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"Bagilah harta pusaka antara ahli-ahli waris menurut kitabullah”

(HR. Muslim dan Abu Daud)

‘Berbagi warislah secara benar agar kalian dapat mengambil

manfaatnya”
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PEDOMAN TRANSELITERASI (ARAB-LATIN)

Berdasarkan Keputusan Rrektor IAIN Sunan Gunung Djati Nomor 03

Tahun 1987 tentang Pedoman Pembuatan Skripsi Mahasiswa IAIN Sunan Gunung

Djati tanggal 25 April 1987:

1. Konsonan

HURUF ARAB | NAMA HURUF LATIN NAMA
! alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba b be
< ta t te
) G tsa ts te dan es

z jim J je
z ha h ha(dengan garis atas)
¢ kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 dzal dz dengan dan zet
B ra r er
) zai z zet

o sin S es

g syin sy es dan ye

U shad sh es dan ha

U dhad dh dengan dan ha
L tha th te dan ha
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2.

1 zha zh zet dan ha
¢ ‘ain | Lt koma terbalik di atas
't ghain gh ge dan ha
s fa f ef
2 qaf q ki
S kaf k ka
Jd lam 1 el
a mim m em
O nun n en
P wau w we
° ha h ha
3 hamzah | ... L apostrof
&S ya y ye
Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf lain Nama
fathah a a
kasrah 1 i
dhamah u u
Contoh
L?j;S ditulis kataba
X




1 zha zh zet dan ha
& ‘ain koma terbalik di atas
'& ghain gh ge dan ha
w8 fa f ef
A qaf q ki
S kaf k ka
J lam l el
A mim m em
O nun n en
P wau w we
o ha h ha
S hamzah | ... ST apostrof
&S ya y ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf lain Nama
fathah a a
kasrah i i
’ dhamah u u
Contoh
[N ditulis kataba




1 zha zh zet dan ha

¢ ‘ain | Lt koma terbalik di atas

't ghain gh ge dan ha

s fa f ef

& qaf q ki

4 kaf k ka

Jd lam l el

2 mim m em

O nun n en

3 wau w we

° ha h ha

s hamzah | ... ... T apostrof

& ya y ye

2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf lain Nama
fathah a a
kasrah i i
dhamah u u
Contoh
(WY ditulis kataba




b. Vokal rangkap

ditulis d-ukiru

ditulis yad-habu

Tanda dan huruf Nama Hubungan huruf Nama
- fathah dan ya ai adani
[ R fathah dan wau au adanu
Contoh
s ditulis kaifa Js  ditulis haula
3. Maddah
Harakat dan huruf Nama Huruf dan Nama
. Tanda
fathah dan alif a dan digaris di
- a
atau ya atas
i dan digaris di
6 mmmmm-- kasrah dan ya i
atas
s dhamah dan u dan digaris di
§ maamaaa ]
wau atas
Contoh :
J8  ditulis gdla Js  ditulis gila
ey ditulis rdma Jew  ditulis yagilu
4. Ta Marbutah
1) Ta marbutah hidup
X1




S5 ditulis d-ukira
Al ditulis yad-habu

b. Vokal rangkap

Tanda dan huruf Nama Hubungan huruf Nama
- R fathah dan ya ai adani
[ T fathah dan wau au adanu
Contoh
(ST ditulis kaifa Usa  ditulis haula
3. Maddah
Harakat dan huruf Nama Huruf dan Nama
A Tanda
fathah dan alif a dan digaris di
TR a
atau ya atas
i dan digaris di
& —mmmmm- kasrah dan ya i
atas
, dhamah dan X u dan digaris di
....... ]
J wau atas
Contoh :
J&  ditulis gdla Ja  ditulis gila
oy ditulis rdma Jew  ditulis yagalu

4. TaMarbutah

1) Ta marbutah hidup
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Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhamah, yang

transliterasinya dalam / t /.

2) Ta Marbutah Mati
Ta marbutah mati mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah / h /.
3:5:3.) ditulis risywah

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditranseliterasikan dengan ha (h).
Contoh :

B ditulis Thalkah
?’:)‘Jm‘ 349-‘-&“ ditulis al-Madinah al-Munawwarah

Syaddah (Tasydid)

Contoh :

Z

‘-‘-':) ditulis rabband

J):’ ditulis nazzala

Kata sandang
Kata sandang dan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu : ¥
dalam transliterasinya dibedakan menjadi 2 yaitu :

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsyiyah

X1




7.

8.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya. Yaitu huruf (L) diganti dengan huruf yang mengikutinya.

Contoh :
U’Aﬂ ditulis al-rajulu

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

ConY ditulis al-haditsu

Hamzah
Contoh :

1) Hamzah di awal
t',)-J ditulis ‘umirtu
2) Hamzah di tengah
asiG  ditulis ta Khudzina
3) Hamzah diakhir
e ditulis syai ‘un
Nama-nama yang telah popular tidak ditransliterasikan

EPK Vsd ditulis Abu Dawud
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4kl gitulis Fatimah

Penulisan kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua cara: bisa
perkata dan bisa juga dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan kata ini
dengan perkata.

Contoh:

sl t;ﬁ ditulis Aagqu al-milkiyyah

- Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD

. Singkatan-Singkatan

SWT : Subhénahu wa ta'éla
SAW : Shallalléhu ‘alaihi wa sallam ~
Q.S : Qur’an surat

Cet. : Cetakan

Dkk. : Dan kawan-kawan

Hal : halaman

tt. : tanpa tahun

terj. : Terjemah

RA . Radliyalléhu ‘Anhu

HR - Hadits Riwayat

No. : Nomor

BW - Burgerlijke Wet Boek
KHI : Kompilasi Hukum Islam
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Setiap orang mengalami tiga peristiwa penting dan sangat berpengaruh
dalam kehidupannya, yaitu kelahiran, perkawinan dan kematian. Apabila
seseorang meninggal dunia bukan berarti ia telah lepas dan bebas dari segala
persoalan yang mengiringinya karena akan timbul persoalan baru terhadap
segala sesuatu yang ditinggalkannya. ! Terutama menyangkut harta benda dari
orang yang meninggal dunia tersebut, karena bila tidak diatur pembagiannya
secara jelas oleh suatu peraturan maka hal itu dapat menyebabkan pertikaian
bagi para ahli warisnya. Naluriyah sifat manusia yang menunjukkan harta benda
tidak jarang memotivasi seseorang untuk menghalalkan berbagai cara untuk
mendapatkan harta benda tersebut, termasuk di dalamnya terhadap harta
peninggalan pewaris sendiri. 2

[slam mewajibkan kepada umatnya di dalam hal pewarisan untuk
membagi harta waris yang ada kepada ahli waris yang berhak karena umat

[slam melaksanakan syari’at yang dirujuk oleh nash yang sharih adalah suatu

' Ali Afandi, Hukum Waris, Hukum Keluarga Hukum Pembuktion, Jakarta: Rineka Cipta, 1997, hal 5.
? Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia, Jakarta, Raja Grafindo Persada, Cet. VI, 2003, hal. 356.
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keharusan. Oleh karena itu dalam pelaksanaan waris juga wajib

melaksanakannya menurut hukum Islam yang ada.’

Keluarga mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan manusia
sebagai makhluk sosial dan merupakan kelompok masyarakat terkecil, yang
terdini dari seorang ayah, ibu dan anak. Akan tetapi tidak selalu ketiga unsur ini
terpenuhi  sehingga kadang-kadang terdapat suatu keluarga yang tidak
mempunyat anak atau ibu atau pula bapak, bahkan lebih dari itu. Dengan
demikian dilihat dari eksistensi keluarga sebagai kelompok kehidupan
masyarakat menyebabkan banyak dari mereka yang menginginkan anak. Oleh
karena itu orang akan selalu berusaha mendapatkan keturunan (anak) melalui
cara apapun juga.

Diantara upaya untuk melanjutkan generasi dan cita-cita adalah dengan
cara mengambil anak orang lain yang diperlakukan sebagai anak kandung
sendiri. Sering juga terjadi pada masyarakat Indonesia yang mengasuh anak
saudaranya yang kesulitan dalam pembiayaan kehidupannya atau anak-anak
orang miskin lainnya dengan tujuan meringankan beban kehidupan yang
dihadapi saudaranya sebagai orang tua si anak, dan juga mengasuh anak orang
lain dimaksud untuk teman anak-anaknya dengan mendapatkan fasilitas yang

sama antara anak kandung dengan anak asuh.

* HR. Otje Salman S dan Musthata Haffas, Hukum Waris Islam, Bandung: Rafika Aditama, 2002, hal.
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Namun realisasi yang terjadi berlaku sebaliknya ketika dalam kondisi
riil pelaksanaan pembagian harta waris bagi anak angkat di desa Warungpring
kecamatan Warungpring kebupaten Pemalang yang menggunakan pembagian
tidak menganut aturan hukum Islam.

Fenomena menarik yang dikaji yang terjadi di desa Warungpring
kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang adalah prosedur pembagian harta
warts terhadap anak angkat melebihi target sehingga menyebabkan
kecemburuan sosial bagi ahli waris lain. Pembagian yang mereka laksanakan
dirasa tidak adil, padahal status anak angkat tidak akan pernah sama dengan
status anak kandung.

Kejadian yang terjadi di desa Warungpring kecamatan Warungpring
kabupaten Pemalang memberi bagian banyak kepada anak angkatnya
dikarenakan sudah dianggap sebagai anak kandung yang patuh danm yang
mempunyai tanggung jawab mengurus orang tuanya kelak jika mereka telah
lanjut usia.

Oemar salim dalam bukunya Dasar-Dasar Hukum Waris Di Indonesia
mendefinisikan anak angkat adalah seorang anak bukan hasil keturunan dari
kedua orang suami istri, yang dipungut, dirawat, serta dianggap oleh orang tua

angkatnya sebagai anak keturunannya sendiri.’ Akan Tetapi menurut Wirjono

* Qemar satim, Dasar-Dasar Hukum Waris Di Indonesia, Jakarta- Rineka Cipta, Cet. IIf, 2000, hal. 28.




Projodikoro mempunyai pedoman bahwa di beberapa daerah tidak bisa

disamakan kedudukan anak sendiri.

Menurut hukum Islam, anak angkat tidak diakui untuk dijadikan
sebagai dasar dan sebab mewaris karena prinsip pokok dalam pewarisan adalah
hubungan darah atau arham ° Dalam KHI harta warisan vang dibagikan untuk
anak angkat im biasanya disebut sebagai wasiat wajibah, besarnya bagian
wasiat wajibah maksimal 1/3 dari harta warisan. ©

Fenomena yang terjadi di desa Warungpring kecamatan Warungpring
kabupaten Pemalang menjadi hal menarik diteliti. Bagaimana prosedur
pembagian harta waris untuk anak angkat ini menjadi pertikaian bagi ahli waris
lain dan bagi orang tua angkat yang telah memberi tanggung jawab mengasuh,
mendidik serta merawat anak angkat itu justru telah menyalahgunakan
kewajibannya schingga masa depan anak angkat menjadi terlantar dan
terbengkalai karena berawal dari penyalahgunaan perjanjian dengan orang tua
kandung.

I. Dalam hukum adat, hukum waris adalah serangkaian peraturan yang
mengatur penerusan dan pengoperan harta peninggalan atau harta warisan
dari sesuatu generasi ke generasi lain, baik benda material maupun

immaterial.’

6

* Hilman Hadikusuma, Hikum Waris Adat, Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003, hal. 78.
Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dilengkapi Kompilasi Hukum Islam di Indonesia,

Surabaya: Arkolat.t, hal 250.
"Bushar Muhammad, Pokok-Pokok Hukum Adat, Jakarta: Pradnya Paramita, 2004, hal 39.




2. Orang berhak menerima wasiat wajibah menurut Fatchurrahman adalah
cucu-cucu laki-laki maupun perempuan baik pancar laki-laki maupun pancar
perempuan yang orang tuanya mati mendahului atau bersama-sama dengan
kakek atau neneknya.® Pemberian harta warjs terhadap anak angkat di desa
Warungpring kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang dilakukan
dengan cara memberikan peninggalan pewaris secara keseluruhan dibagi

kepada mereka, tetapi boleh memperbanyak bagian-bagian anak angkat

sehingga mereka kelak tidak merasa kekurangan terutama dalam hal materi

sebagai modal rumah tangganya kelak. Seperti yang telah dialami oleh

bapak Halimi yang diangkat menjadi anak oleh bapak H. Denan dan Hj.

Munah ini diberikan harta warisan yang lebih banyak dari pada saudara

perempuan Hj.Munah yakni ibu Fatiyah. (Wawancara dengan warga tanggal

20 Oktober 2005).

3. Dalam Kompilasi Hukum Islam menyebutkan: °

a. Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan pasal 176 sampai
dengan 193 tersebut di atas, sedangkan terhadap orang tua anak yang
tidak menerima wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta
warisan anak angkatnya.

b. Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah

sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya.

¥ Ahmad Rofiq, Hukum [slam di Indonesia, hal 462-463.
® UU Perkawinan di Indonesia, hal 250




4. Dalam buku Hukum [igh Islam Antar Mad-hab karangan Tengku

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Abu Hanifah dan Malik menyatakan sah
seseorang mewasiatkan kepada siapa saja yang dikehendaki mengurus 1/3
hartanya, walaupun ayahnya aigu kakeknya masii ada (hidup), '

Pembagian yang terjadi di desa Warungpring kecamatan Warungpring
kabupaten Pemalang yaitu penyalahgunaan kesepakatan awal yang asal
mulanya dalam pembagian warisan anak angkat mendapat 1/3 tetapi pada
kenyataannya justru anak angkat tersebut mendapatkan bagian warisan yang
melebihi harta waris yang akan dibagikan sehingga terjadi adanya penahanan
harta waris oleh ahli waris bagi anak angkat. Di samping itu juga karena adanya
anak angkat yang menghilang dari asuhan orang tua angkatnya, sehingga harta
waris ini masih dalam genggaman orang tua angkatnya, atau penahanan harta
waris oleh orang tua angkatnya. Mereka bersedia memberikan bagian untuk
anak angkat itu apabila anak yang mereka asub/angkat kembali ke pangkuan
mereka dengan memberikan bagian yang layak.

Demikian pembagian harta waris terhadap anak angkat di desa
Warungpring kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang sehingga
mendorong penulis untuk melakukan penelitian tentang prosedur pembagian

harta waris bagi anak angkat dan mengkajinya dari segi hukum Islam.

'* Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-Hukim Fi iqh Islam Tinjavan Antar Madzhab,
Semarang: Pustaka Rizki Putra,2001, hal 302.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah cara/sistem pembagian waris terhadap anak angkat di desa
Warungpring kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang ?

2. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi adanya pembagian warisan
terhadap anak angkat di desa Warungpring kecamatan Warungpring
kabupaten Pemalang ?

3. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap bagian warisan anak angkat
di desa Warungpring kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah:

1. Tujuan Fungsional

a. Untuk mengetahui bagaimana sistem pembagian harta waris terhadap
anak angkat yang terjadi di desa Warungpring kecamatan
Warungpring kabupaten Pemalang.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi adanya
pembagian harta waris terhadap anak angkat di desa Warungpring
kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang.

c. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan ilmiah dalam bidang

hukum Islam dan pranata sosial.
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2. Tujuan Formal
Untuk memenuhi syarat guna merath gelar Sarjan: .. um Islam pada
jenjang strata satu (S1) di jurusan Syari’ah STAIN Purwol-erto.
Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan permasalahan di atas, sepanjang pengetahuan penulis
belum ada pembahasan serupa apalagi dengan metode field research, yaitu
tentang pembagian waris terhadap anak angkat secara keseluruhan di kecamatan
Wamngpring kabupaten Pemalang.

Prof. DR. Zakiah Daradjat dalam bukunya “//mu Figih 2” menjelaskan
bahwa menurut hukum Islam pengangkatan itu tidak membawa pengaruh
hukum sehingga status itu adalah anak angkat, bukan anaknya sendiri,
karenanya tidak dapat mewarisi dari yang mengangkat, juga dari hartanya tidak
dapat diwarisi oleh yang mengangkatnya itu, kecuali memang anak angkat itu
ada hubungan keluarga, seperti anak saudara (kemenakan). Anak angkat ini
dapat mewarisi karena kedudukannya sebagai anak saudara, apabila tidak
terhalang ahli waris yang lebih dekat. Dalam hal ini tidak menutup
kemungkinan melainkan wasiat satu kepada yang lain.

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy menyatakan dalam buku
“Hukum-Hukum Figih Islam Tinjauan Antar Madzhab”, bahwa menurut

pendapat Imam Abu Hanifah dan Ahmad, sah seseorang mewasiatkan kepada

siapa saja yang dikehendaki untuk mengurus anak-anaknya, membayar hutang-




hutangnya dan mengurus sepertiga hartanya walaupun ayahnya dan kakeknya
masih ada (hidup).

Dalam “buku “Hukum Islam di Indonesia” karya Ahmad Rofig
menjelaskan ketentuan-ketentuan bagian ahli waris dalam hukum kewarisan
dalam penerapannya sering dijumpai kasus yang menyimpang/tidak sama persis
seperti yang dikehendaki Al-Qur’an. !

Buku-buku tersebut merupakan referensi sebagai acuan bagi penulis
dalam menyusun penelitian ini disamping buku-buku lainnya yang juga banyak
membahas tentang kewarisan dalam hukum Islam.

Anak angkat tidak sama dengan anak akuan. Anak angkat adalah anak
orang lain yang diangkat oleh seseorang menjadi anaknya sendiri sehingga
hukum dan statusnya sama dengan yang sebenamya, seperti dapat waris
mewarisi, menjadi saudara dari anak-anak yang telah ada serta berhak menjadi
anggota keluarga dari bapak angkatnya sebagaimana yang dikenal dalam
perdata Indonesia. Anak angkat tetap mempunyai bapak yang sebenamya atau
ia berasal dari anak zina."

Dari karya skripsi karya Purwanto tahun 1997 yang terdapat di IAIN
Walisongo Semarang “Analisis Pemikiran Ibn Hazm Tentang Kewajiban
Wasiat Wajibah Kaitannya Dengan Pasal 209 KHI". Menurut Ibn Hazm dalam

bahasan ini mengungkapkan tidak ada ketentuan yang jelas tentang jumlah atau

:; Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, hal.382.
Prof.Dr. Zakiah Daradjat, /imu Figih Jilid 2, Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995, hal.137-

138.
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perbandingan harta yang diwasiatkan. Hal int diserahkan kepada pertimbangan
dan ketulusan masing-masing asal masth dalam batas 1/3 warisan (harta).
Namun beliau memberi batas minimal tentang jumlah orang yang menerimanya.
Kalau kerabat yang tidak mewarisi tersebut banyak, maka dia harus berwasiat
kepada orang yang bukan kerabat. Maka dua pertiga yang diserahkan sesuai
dengan wasiat asli yang bila kewajiban melaksanakan (mengubah) wasiat itu
adalah ahli waris pemegang wasiat.

Menurut Ibn Hazm, wasiat wajib diperuntukkan bagi kerabat yang tidak
mewarisi, sedang wasiat ikhtiariyah (sunnah) terserah kepada keinginan si
pewasiat. Pertimbangan wasiat tersebut terserah kepada pertimbangan si
pemberi wasiat, asal masih dalam jumlah yang diizinkan, yaitu sepertiga
warisan (harta) sekiranya dia ingin melakukan wasiat ikhtiariyah di samping
wasiat wajib itu, maka hanya beleh dalam batas sepertiga dani seluruh jumlah
wasiat yang diizinkan. Akan tetapi Ibn Hazm menetapkan bahwa yang berhak
menerima wasiat adalah kerabat yang tidak mendapatkan warisan dan dalam
keadaan faqir, apabila diantara diantara kerabatnya tidak ada yang faqir maka
tetap harus dilaksanakan wasiat bagi faqir yang ada.

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian lapangan (field

research) dengan metode penelitian deskriptif (gambaran). Tujuan



11

penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran
mengenai fakta-fakta, kejadian-kejadian, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki. 13
Dalam penelitian ini pengumpulan data diperoleh dari masyarakat
desa Warungpring kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sosiologis normatif.
Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang digunakan untuk
menggambarkan tentang kehidupan masyarakat lengkap dengan struktur,
lapisan, serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. "
2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang akan penulis gunakan adalah metode

wawancata yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi

secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada

para responden. ° Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi
bagaimanakah sistem pembagian warisan bagi anak angkat yang ada di
desa Warungpring dan untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi pembagian warisan bagi anak angkat tersebut.
F. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta mempermudah dalam

pembahasan, maka pembahasan secara keseluruhan dalam skripsi ini terbagi

'j Moh. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999, hal.63.
'5 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000, hal.39.
15 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktis, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, hal 39.
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dalam lima bab yang setiap bab memiliki keterkaitan antara yang satu dengan
yang lain. Secara global gambaran sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab I pendahuluan. Dalam bab ini penulis akan menyajikan tentang
latar Belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II ketentuan umum mengenai kewarisan. Dalam bab ini berisi
tentang pengertian waris, sebab-sebab menerima waris, sebab-sebab
terhalangnya waris, kewarisan terhadap anak angkat menurut Islam.

Bab I kewarisan yang terjadi di desa Warungpring kecamatan
Warungpring kabupaten Pemalang meliputi kondisi di desa Warungpring
kecamatan Warungpring Icabupaten Pemalang, kondisi sosial budaya dan
keagamaan di desa Warungpring kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang,
pembagian waris terhadap anak angkat di desa Warungpring kecamatan
Warungpring kabupaten Pemalang, faktor-faktor pendukung pembagian warisan
terhadap anak angkat di desa Warungpring kecamatan Warungpring kabupaten
Pemalang.

Bab IV Pembagian warisan anak angkat di desa Warungpring
kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang, analisis terhadap cara/sistem
pembagian warisan anak angkat di desa Warungpring kecamatan Warungpring

kabupaten Pemalang, Analisis Terhadap Faktor-faktor yang menyebabkan anak

angkat mendapat warisan ,Analisis Terhadap banyaknya bagian warisan bagi




anak angkat di Desa Warungpring, Kecamatan Warungpring, Kabupaten

Pemalang.

Bab V Penutup. Meliputi tiga sub bab yaitu: kesimpulan, saran-saran

dan kata penutup.




BAB II

KETENTUAN UMUM MENGENAI WARISAN

A. Pengertian Dan Dasar Hukum Waris

Kata waris (‘:i“:)ﬁ; ) dalam bahasa Arab merupakan bentuk masdar dari
kata : t“:).é“:j - &L):.’,— Z-:U} yang menurut bahasa adalah berpindahnya
sesuatu dari seseorang kepada orang lain atau dari suatu kaum kepada kaum
lain. ' Di dalam al-Qur’an ada beberapa lafadh &) yang digunakan dan
diterjemahkan sebagai berikut:

1. Mengganti kedudukan sebagaimana firman Allah SWT:
(O dailhy L 13555 Gl Gy g g

Artinya: “Dan Sulaimdn telah mewarisi Dawud ...." (QS. Al-Naml: 16)*

2. Menganugerahkan, seperti firman Allah SWT:

o i a1V 5 olg 8307y Ul (o2 4 Nl 1glla 5
(VE 2 m30) CHaleD Tl G 215 Lo 250

Artinya: “Dan mereka mengucapkan: “segala puji bagi Allah yang telah
memenuhi janjinya kepada kami dan telah (memberi) kepada
kami tempat ini sedang kami (diperkenankary) menempati tempat
di dalam surga dimana saja yang kami kehendaki”, maka surga

' M.Ali Ash Shabuny, Hukum Waris Islam, Surabaya: Al-Tkhlas, Cet.I, 1995, hal 48
® Depag RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, Semarang:Kumudasmoro Grafindo, 1994 hal 595

14



itulah sebaik-baik balasan bagi orang yang beramal” (QS. Al-
Zumar: 74) 4
3. Menerima warisan

- o K3

(U rpae) S I e &y B
Artinya: “Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga
Ya'kab ....."” (QS. Maryam: 6) * '

Sedangkan menurut istilah waris adalah berpindahnya hak milik dari
mayit kepada ahli warisnya yang hidup, baik yang ditinggalkan berupa harta,
kebun atau hak-hak syar’iyah.’

Menurut Wirjono Prodjodikoro pengertian waris adalah soal apakah dan
bagaimanakah pelbagai hak-hak dan kewajiban-kewajiban tentang kekayaan
seseorang pada waktu ia meninggal dunia akan beralih kepada orang lain yang
masih hidup.®

Menurut Wirjono Prodjodikoro memberikan pengertian warisan menurut
KUH Perdata memperlihatkan unsur yaitu: ’

1. Seorang peninggal warisan atau erflater yang pada wafatnya meninggalkan

kekayaan.

2. Seorang atau beberapa orang ahli waris (erfgenaan) yang berhak menerima

kekayaan yang ditinggalkan itu, menimbulkan persoalan bagaimana dan

3 [bid, hal.756.

* Ibid, hal. 462.
5 M_Ali Ash Shabuny, Hukum Waris Islam, hal 49.

¢ Ahmad Rofiq, Figih Mawaris, Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet IV, 2001, hal 4.
7 M. Idris Ramulyo, S.H, Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Dengan Kewarisan
Merurut Hukum Perdata (BW), Jakarta: Sinar Grafika, Cet.I,1994, hal.105-106.
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sampai dimana harus mengikat tali kekeluargaan antara peninggal warisan
dan ahli waris agar kekayaan st peninggal warisan dapat beralih kepada si
ahli waris.

3. Harta warisan (halatenchap) yaitu ujud kekayaan yang ditinggalkan dan
sekali beralih kepada ahli wans itu menimbulkan persoalan itu bagaimana
dan sampai dimana ujud kekayaan yang beralih itu, dipengaruhi oleh sifat
lingkungan kekeluargaan dimana si peninggal warisan dan ahli waris

bersama-sama berada.

Para fugaha menta’rifkan ilmu waris sebagai berikut:

- - 0o - -

0 0% - 0z - s Lo - . 2y, -0, - 2 -0 x
eyl LK s &l JE ey S Uiy G e s Gy ale
Artinya: “llmu yang dengan dia dapat diketahui orang-orang yang

mewarisi, orang-orang yang dapat mewarisi, kadar yang
diterima oleh masing-masing ahli waris serta cara

pembagiannya’. 5
Dalam KHI menurut berbagai istilah yang berkaitan dengan
kewarisan seperti hukum waris, pewaris, ahli waris dan harta peninggalan
dalam pasal 171 pada bab ketentuan wmum ini berbunyi : °
1. Hukum waris adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak
pemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa

yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.

® Teungku Muhammad Hasbi Ash Shidieqy, Figih Mawaris, Semarang, Pustaka Rizki Putra, cet II1,

2001 .hal.6. . . .
9 UU Perkawinan No.I tahun 1974 dilengkapi Kompilasi Hukum Islam, Surabaya: Arkola, t.t. hal.239.




2. Pewaris adalah orang yang pada saat meninggalnya atau yang
dinyatakan meninggal berdasarkan putusan pengadilan beragama
Islam, meninggalkan ahli waris dan harta peninggalan.

3. Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia
mempunyai hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan
pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk
menjadi ahli waris.

4. Harta peninggalan adalah harta yang ditinggalkan oleh pewaris baik
yang berupa harta benda yang menjadi miliknya maupun hak-
haknya.

Sedangkan dasar hukum yang menjadi landasan diberlakukannya
hukum waris adalah sebagaimana aturan-aturan hukum lain yang juga
diberlakukan bagi umat Islam yaitu Al-Quran dan Al-Fladits Nabi
Muhammad SAW. al-Qur’an telah dengan jelas memberikan ketetapan yang

berkaitan dengan masalah waris tersebut. Antara lain surat Al-Nisé ayat 7-8 :

o i Can Laiia ¢ Ll (AT AN 5 Coa Tdoai Ja 511

137y (V) Lalg e ol LR Can (757 BYTs g
T s o 8508 Sy (Bl 5 (1 ST Ll

(A) B3 v 3




Attinya: “Bagi laki-laki ada hak bagian dari hartu peninggalan dari ibu bapak
dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bagian yang telah ditetapkan. Dan apabila  sewaktu
pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orag miskin maka
berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada

mereka perkataan yang baik 1°(QS. Al-Nisa: 7-8)

Dalam KHI hukum waris diatur dalam buku II pada pasal 171 sampai
pasal 193 kemudian ditambah beberapa pasal tertentu yang ada hubungannya
dengan hukum waris dalam bab wasiat dan hibah. Dalam KHI asas ini tercermin
dalam rumusan berbagai istilah (yaitu tentang hukum waris, pewaris dan harta
peninggalan) dalam pasal 171 pada bab ketentuan umum berbunyi:

a. Hukum pewarisan adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak
pemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa saja
yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.
Pewaris adalah orang yang pada saat meninggalnya atau yang dinyatakan
meninggal berdasarkan putusan pengadilan beragama Islam, meninggalkan
ahli waris dan harta peninggalan.

Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai
hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama
Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris.

an adalah harta yang ditinggalkan oleh pewaris baik yang

d. Harta peninggal
berupa harta benda yang menjadi miliknya maupun hak-haknya.

1 Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 116
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e. Wasiat adalah pemberian suatu benda dari pewaris kepada orang lain atau
lembaga yang akan berlaku setelah pewaris meninggal dunia

f Anak angkat adalah anak yang dalam hal pemeliharaan untuk hidupnya
sehari-hari, biaya pendidikan dan sebagainya beralih tanggung jawabnya

dari orang asal kepada orang tua angkatnya berdasarkan putusan

pengadilan. "’

Surat Al-Nisa ayat 11-12 telah jelas memberikan ketetapan-ketetapan

yang berkaitan dengan masalah waris tersebut:

L}“u‘,..4;uusu o'.'-o. ‘L&Lh‘ﬁﬂ@yjéam," o
aalg UK AV " Liaill LB 0al g LS (g & 5 L BB B
S gl 55 3Ty A0 0 R 5 A0 OIS ) A e i e

J‘Lﬁ"‘f“t}:.. Auuaunm,w ‘ﬂuﬁﬁhmiuﬁ\s

il e K p G I LU el U Y R S
() Lisa Lile (8 2
gﬁﬁjb@bﬁbﬁ%b@bﬁ}lu&rﬁgjw., 1

Al s R o L il Ry a5 0 5 e g

' JU Perkawinan No.I tahun 1974 dilengkapi Kompitasi Hukum Islam, Surabaya: Arkola, t t., hal

239-240.
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(11) “Allah mensyari ‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)

(12)

anak-anakmu yaitu bagian sang anak laki-laki sama dengan bagian
dua orang anak perempuan dan jika anak itu semuanya perempuan
lebih dari dua maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan: jika anak perempuan itu seorang saja maka ia
memperoleh seperdua. Dan untuk dua orang ibu bapak masing-
masing mendapat seperenam dari harta peninggalan kalau yang
meninggal itu mempunyai anak, tetapi kalau yang meninggal itu tidak
mempunnyai anak dan yang mempusakakarnrnya hanya ibu bapaknya
saja, ibunya mendapat sepertiga, tetapi kalau yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara ibunya mendapat seperenam sesudah
pembayaran wasiat yang diwasiatkannya’hutang. Ibu bapakmu dan
anak-anakmu tidak kamu ketahui siapa yang lebih dekat jasanya
kepadamu. Itu ketetapan dari Allah. Sesumgguhnya Allah itu Maha

Tahu dan Bijaksana’

“Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masing seperenam
dari harta yang ditinggalkan jika yang meninggal itu mempunyai
anak, jika orang yang meninggal itu mempunyai anak dan ia diwarisi
oleh ibu bapaknya (saja) maka ibunya mendapat sepertiga jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat
seperenam (pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi
wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang)
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa
diantara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Itu



adulah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalka oleh
istri-istrimu jika mereka tidak mempunyai anak. Jika istri-istrimu
mempunyai anak maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau kdan)
sesudah dibayar hutangya.

Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika
kamu tidak mempunyai anak, maka para istri memperble/z
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi
wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu.

Jika seorang mati baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara
perempuan (seibu saja) maka bagi masing-masing kedua jenis
saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu
lebih dari seorang maka bersekutu dalam hal yang sepertiga itu,
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya dan sesudah dibayar
hutangnya dengan tidak memberi madharat (kepada ahli waris) (Allah
menetapkan yang demikian itu golongan) syari‘at yang benar-benar
dari Allah dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Pengampun.” (QS.

Al-Nisa: 11-12) 2
Dalam hadits dijelaskan pula mengenai waris diantaranya adalah:

T L L Gl il il (s e S Ll s
(e Gite) S 2Ty

Artinya: Nabi SAW bersabda : “Berikanlah bagian-bagian tertentu kepada
orang-orang yang berhak sesudah itu sisanya untuk orang laki-
Jaki yang lebih utama (dekat kekerabatannya)” (HR. Bukhari

Muslim) 1

Juga hadits lain menjelaskan :

(pluas s 30 0V ) AL Iy N AL & Y

12 Al.Qur’an dan Terjemahnya, hal.1 16-117.
'3 Ahmad Rafiq, Figh Mawaris,hal.26.




Artinya: “Orang muslim tidak berhak mewarisi orang kafir dan orang
kafir tidak berhak mewarisi orung muslim”"(HR Bukhéari

Muslim).”

B. Rukun Dan Syarat Waris

Sebelum pelaksanaan pembagian waris dilaksanakan hendaknya dipenuhi

rukun dan syarat dari kewarisan itu terlebih dahulu. Adapun rukunnya adalah:
| Al-Muwarits, yaitu orang yang diwarisi harta peninggalannya atau orang
yang mewariskan hartanya. Al Muwarits adalah orang yang meninggal

dunia, yang harta peninggalannya berhak dimiliki oleh ahli warisnya.

Al Warits/Ahli watis, ialab orang yang dinyatakan mempunyai hubungan
Kekerabatan baik karena hubungan darah, hubungan sebab perkawinan atau
) karena memerdekaan hamba sahaya. Al Wirits yaitu orang yang berhak

mendapatkan harta peninggalan si mati, baik disebabkan ada hubungan

kekerahatan dengan jalan nasab atau pernikahan dan lain sebagainya.

3 Al Maurits/Al Mirdts, yaitu harta peninggalan si mati setelah dikurangi

biaya perawatan jenazah, pelunasan hutang dan pelaksanaan wasiat. Istilah
mauruts atau disebut juga tirkah (barang vang ditinggalkan atau

diwariskan) adalah apa-apa yang ditinggalkan oleh orang yang telah
meninggal dunia yang tidak berh

Adapun syarat-syafai kewarisan yaitu agar ahli waris berhak menerima

ubungan dengan hak orang lain.

warisan ada tiga unsur yaitu:

-

% 1bid
" Ibid, hal 28-29




2.

3.

Matinya muwarits (orang yang mewariskan)

Kematian muwarits ada tiga macam yaitu:

Mati Hakiki adalah kematian sescorang yang dapat diketahui tanpa
harus melalui pembuktian, bahwa seseorang telah meninggal dunia.
b Mati Hukmy adalah kematian seseorang yang secara yuridis ditetapkan

melalui keputusan hakim dinyatakan telah meninggal dunia sehingga

keputusan hakim ini mempunyai kekuatan hukum yang tetap dan

mengikat.
Mati Tagdiri adalah kematian yang hanya didasarkan pada anggapan

atau perkiraan bahwa seseorang telah meninggal dunia. '°

Hidupnya ahli waris di saat kematian muwarits

Tidak adanya penghalang-penghalang mewarisi

C. Sebab-Sebab Menerima Waris

Seseorang berhak menerima ahli waris dengan salah satu sebab sebagai

berikut:

1.

Hubungan Kekerabatan

Dalam ketentuall hukum Jahiliyah, kekerabatan yang menjadi sebab

mewarisi adalah terbatas kepada laki-laki yang telah dewasa. Islam datang

rbaharui dan merevisinya,

k, bahkan bayi yang masih dalam kandungan itu

mempe laki-laki dan perempuan termasuk di

dalamnya anak-and

rhandingatt Pelaksanaan Kewarisan Islam Dengan Kewarisan

16 . . .
Ibid, lihat M. [dris Ramulyo, Pikana: Sinar Grafika, September, 1994.cet 1, hal 106-107.

Menurut Hukum Perdata

W), J
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diberikan hak untuk mewarisi sepanjang hubungan kekerabatannya
membolehkan. Artinya, ada ketentuan bahwa kerabat yang dekat
hubungannya, dapat menghalangi kerabat yang jauh. Ada kalanya
menghalangi (meng-hijdb) sama sekali, atau hanya sekedar mengurangi
sebagian si terhijab. Yang pertama, seharusnya ahli waris bisa menerima
bagian karena ada hijab (ahli waris yang menghalangi) terakibat tertutup
sama sekali hak warisnya. Yang kedua, seperti suami sedianya menerima

bagian ¥; tetapi karena ada anak atau cucu, berkurang bagiannya menjadi
Ya.

Dasar hukum kekerabatan sebagai ketentuan bahwa laki-laki dan

perempuan sama-sama mempunyai hak waris adalah firman Allah SWT:
o i Lan Lo pluilly O 5 AT ol gl i e L Ja 0
(v -o Luilh) (s yia Lifial S Hia UB Laa (et AT oA

Artinya: “Bagi orang Jaki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu
n kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian

bapak da
harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnyva, baik

(pula) dari '
sedikit atau/(;anyak menurut bagian yang telah ditetapkan”. (QS.

Al-Nisa: 7)
& - Jlainy & S (P pan ol gy S Y1 gl 5

7 ALQur'an dan Terjemahnya, hal 116
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Artinya: “Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu bagiannya
lebih berhak terhadap sesamanya di dalam kitab Allah™. (QS. Al-

Anfal: 75)¢

2.  Hubungan Perkawinan

Perkawinan yang sah menurut syari’at, menyebabkan adanya saling
mewarisi antara suami istri, apabila diantara keduanya ada yang meninggal
pada waktu perkawinannya masih utuh atau dianggap utuh (thalag roj’i
yang masih di dalam iddah).

Perkawinan adalah sah apabila syarat dan rukunnya telah terpenuhi
meskipun belum terjadi hubungan kelamin suami dan istrinya. Suami dan
istrinya mendapat furiidhul mugaddarah yang telah ditetapkan syara’,
yakni setengah, seperempat, dan seperdelapan. Lantaran furiid yang mereka

terima adalah sebagai akibat perkawinan, maka mereka disebut golongan
ashhabil furidhus sababiyah.

3. Wald’
Yang dimaksud wald’ di sini adalah kekerabatan menurut hukum

yang timbul karena membebaskan budak. Apabila seseorang pemilik budak

telah membebaskan budaknya, berarti ia telah mengubah status hukum

orang yang semula atidak cakap bertindak menjadi cakap bertindak,

an mengelola harta bendanya sendiri.

termasuk memiliki d

18 bid, hal 274
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Sebagai imbalan atas jasanya itu dan atas melaksanakan anjuran
syariat untuk membebaskan budak, maka hak wald’ diberikan kepadanya.

Sabda Rasulullah SAW:
(s S5 o 53yt i 590 L)

Artinya: “Hak wald’ hanya bagi orang yang telah membebaskannya”
(HR.Bukhari)."
(oSt o) g) n'sd Vs B LY coandll LR A Y

Artinya: “Wald’ itu adalah suatu kerabat sebagaimana kerabat
nasab yang tidak diboleh dijual dan dihibahkan.” (HR.Al-

fakim)™

D. Halangan Waris Mewarisi

Dalam pasal 171 huruf ¢ KHI disebutkan bahwa ahli waris adalah orang
yang pada saat meninggal dunia mempunyai hubungan darah/hubungan

perkawinan dengan pewaris, ketentuan ini sekaligus dimaksudkan untuk

menafikan adanya penghalang saling mewarisi. *'

Adapun yang menjadi sebab seseorang itu tidak mendapat warisan

(hilangnya hak kewarisan/penghalang mempusakakan) adalah disebabkan:

19 [mam Abi Abdillah bin Ismail bin Torahim al Bukhari, Shahih Bukhdri, juz 8, Semarang: Asy Syifa,
Cet. I, 1993, hal. 9. B

2 Eatchur Rahman, Zimu Waris, Bandung: Al-Ma’arif, t.t hal. 122.

21 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia, hal. 402
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1. Pembunuh

Perbuatan membunuh dilakukan oleh seorang ahli waris terhadap si

pewaris menjadi penghalang baginya (ahli waris yang membunuh tersebut)

untuk mendapatkan warisan dari pewaris. >

Ketentuan ini didasarkan kepada hadits Nabi Muhammad SAW yang

mengatakan bahwa, seseorang yang membunuh tidak berhak menerima

warisan dari orang yang dibunuhnya.
(bl o g ) Tt Gl aall (e (AN

Artinya: “Tidak berhak si pembunuh mendapat sesuatupun dari harta
warisan” (HR. Nasa’i) #

2N A0 8 s 87 T s AT O A s A5 Y A8 S8 (8 S
(e o1 53) T e (AL (38 33T 1

Artinya: “Barang siapa membunuh seseorang korban, maka ia tidak
dapat mewarisinya walaupun tidak punya ahli waris selain
dirinya, dan walaupun korban itu bapaknya atau mamaknya.
Maka bagi pembunuh tidak berhak mewarisinya” (HR.

Ahmad) **
Namun demikian para fugaha berbeda pendapat dalam macam

pembunuhan yang menghalangi si pembunuh mewarisi dari orang yang

dibunuhnya.

22 Suhrawardi K. Lubis, Komis Simanjuntak, Hukuimi Waris {slam (Lengkap dan Praktis), Jakarta:

Sinar Grafika, Cet.IV,2004, hgl.S4.
BFatchur Rahman, limu Waris. hal 91.

2 Ibid. hal 85
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a. Menurut FFugaha Syafi jvoh dengan berpegang pada keumuman hadits di
atas berpendapat bahwa segala bentuk tindak pembunuban yang

dilakukan ahli waris terhadap muwarisnya adalah menjadi penghalang

baginya untuk mewarisi.
b. Menurut Fugaha Hanafivah  jenis pembunuhan vang menjadi
penghalang mewarisi ada empat macam, yaitw:

1) Pembunuhan dengan sengaja, yaitu pembunuhan yang direncanakan

sébelumnya.
2) Pembunuhan mirip sengaja, yaitu misalnya sengaja melakukan
penganiayaan dengan pukulan tanpa niat untuk membunuhnya,
tetapi ternyata yang dif)ukul meninggal dunia.
3) Pembunuhan karena khilaf (gathul khathd’i), yaitu misalnya
seorang pemburu yang menembak mati sesuatu yang dikira monyet

tetapi setelah didekati ternyata manusia, atau seseorang yang

sedang latihan menembak tetap pada sasaran pohon, tetapi meleset

mengenai bapaknya yang berada di dekatnya.

4) Pembunuh yang dianggap khilaf (aljdr majral khatd’i) yang sedang

membawa benda berat tanpa disengaja terlepas menjatuhi

saudaranya hingga mati.

Malikiyah, jenis pembunuhan yang menjadi

c. Menurut Fugaha

ang mewarisi ada tiga, yakni:

penghal
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1) Pembunuhan dengan sengaja

2) Pembunuhan mirip sengaja
3) Pembunuhan tidak langsung yang disengaja, misalnya melepaskan

binatang buas atau persaksian palsu yang menyebabkan kematian

seseorang.

d. Menurut Jumhur Fugaha sepakat pembunuhan yang hak seperti yang
dilakukan oleh anggota regu tembak atau algojo yang bertugas

melaksanakan keputusan hakim tidak menjadi penghalang hak mewarisi.
2. Perbudakan

Meskipun sejak semula Islam menghendaki perbudakan dihapus

namun karena pada waktu itu perbudakan merupakan suatu kenyataan yang

sudah merata dimana-mana dan sukar dihapus, maka perbudakan

mendapatkan tempat di dalam pembahasan hukum Islam.

Di dalam Al-Qur’an digambarkan sebagai berikut:
(vo : J=ill) (i e e Y 1,0 e S 2 g

“fAllah telah membuat perumpamaan seorang budak yang tidak

Artinya: ¢
ertindak sesuatupun.” (QS. Al-Nahl: 75)%

dapat b
Seorang budak statusnya bisa menjadi ahli waris karena dipandang

tidak cakap mengurusi harta dan telah putus hubungan kekeluargaan dengan

kerabatnya. Bahkan ada yang memandang budak itu statusnya sebagai harta

[ndonesia, hal 406.

A, Rofiq, Hukum {stam di
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milik tuannya. Dan ia tidak dapat mewariskan peninggalannya, sebab ia

sendiri dan segala harta yang ada pada dirinya adalah milik tuannya. Dia
tidak memiliki harta apa-apa.

3. Berlainan Agama

Berlainan agama yang menjadi penghalang mewarisi, apabila diantara
ahli waris dan al muwarits adalah statusnya beragama Islam yang lain bukan

Islam. Misalnya ahli waris beragama Islam, muawaritsnya beragama Kristen

atau sebaliknya. Demikian kesepakatan mayoritas ulama.

Dasar hukum berlainan agama sebagai mani'ul irtsi Sabda Rasul yang

berbunyi:
° (4o (3iie) Ll SN ¥y S0 AL 2, Y

Artinya: “Orang Islam tidak dapat mewarisi harta orang kafir dan orang
kafirpun tidak dapat mewarisi harta orang muslim”

" [adits lain berbunyi:
o5 ) s ol ) Lo ) sy (o RS o e

1 o 1 Al puiafp 488 ot O ol 81 5y e

dari Abi Bardah, beliau berkata: saya telah diutus

oleh Rasulullah SA W kepada seorang laki-laki yang kawin dengan
istri bapaknya, maka Rasulullah menyuruh saya untuk memenggal
Jehernya dan membagi-bagikan hartanyd sebagai harta rampasan

sedangkan dia adalah murtad.” z§

Artinya: “Diriwayathan

Dalam Istam, Jakarta: Bulan Bintang, Cet. V1, 1996, hal 32

2 M Ali Hasan, Hukum Warisan
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(il ol ol 55) (sl oAl T o Y

“Tidak dapat saling mewarisi antara dua o j
s S rang pengikut
yang berbeda’ 2 pengiiat agama

(YEY zebuaill) Sl eyl e 388 A Jeiag

Artinya:

-kali tidak akan memberikan sesuatu jalan bagi

Artinya: “Dan Allah sekali
(untuk menguasai orang mukmin)

orang-orang kafir
(Al-Nisa : 141)

4. Berlainan Negara

Pengertian negara adalah suatu wilayah yang ditempati suatu bangsa

yang memiliki angkatan bersenjata tersendiri, kepala negara sendiri, dan

memiliki kedaulatan sendiri, dan tidak ada ikatan kekuasaan dengan negara

asing.
Namum berlainan negara antara sesama muslim telah disepakati

bahwa hal itu tidak menjadi halangan untuk saling mewarisi sebab

fugaha
semua negara mempunyai ketentuan hukum, meskipun berlainan politik dan

sistem pemerintahannya.

Yang diperselisihkan adalah berlainan negara antara orang-orang non

menurut Imam Abnu Hanifah dan sebagian madzhab

muslim. Adapun
menyatakan pbahwa anta
erhalang untuk saling mewarisi. Dalam hal ini

fianbaliyah ra mereka yang berlainan negara dan

semua non muslim ¢

;7 Ahmad Rofiq,Figh Mawaris, hal.36.
8 .
Ibid,




mayoritas ulama yang menyatakan berlainan negara tidak terhalang untuk

saling mewarisi menggunakan dasar hukum sebagai berikut;

88 ea i A ol L E 50l €41 T LATR i kil 13
(‘5-)].:;43‘ 93_3)) L;.@LEZ:UZE&ZIUG? Js.m.dw |

“Apabila dua orang muslim seorang (mengajak perang
saudaranya) dengan membawa pedang, maka keduanya telah
berada di tepi Jahannam. Apabila salah seorang membunuh
kawannya, keduanya sama-sama masuk neraka. Kami bertanya, ya
Rasulullah ini adalah untuk si pembunuh lolu bagaimana si
terbunuh? Beliau menjawab: sesungguhnya ia juga menginginkan
membunuh kawannya”. (HR. Bukharf) 2

Artinya:

Kewarisan Terhadap Anak Angkat Menurut Islam

Secara umum anak angkat adalah: “Seorang yang bukan keturunan dari

kedua orang tua suami istri yang dipungut, dirawat serta dianggap oleh orang

. - 3
tua angkatnya sebagai anak keturunansya sendifi. 0

Tidak beda jauh dengan
H, Dasar-dasar Hukum Waris di Indonesia, mempunyai

pendapat Wirjono Projodikoro dalam bukunya

Oemar Salim, S.

pedoman bahwa di beberapa dacrah
k bisa disamakan dengan kedudukannya anak sendiri.

tampak kedudukan anak angkat dalam

masalah warisan tida

al 41, lihat Fatchur Rahman, flmu Waris, hal. 109.

29 ; aris, b : . :
% (A)tfr:rd SRa‘l)Iﬁ?, Figh lf{aua" Fukum Waris Di Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta, Cet.II, 2000, hal 28..
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Kemudian dalam lingkaran hukum Adat Indonesia, menurut

Prof.Dr.R.Soepomo menjelaskan bahwa: dalam sistem keluarga berdasarkan
keturunan dari pihak lelaki, seperti di Bali misalnya, dimana perbuatan

mengangkat anak adalah perbuatan hukum yang melepaskan anak itu dari

pertalian keluarganya dengan orang tuanya sendiri dengan memasukkan anak

itu kedalam keluarga pihak bapak angkat. 3

Menurut hukum adat, pengangkatan anak ini harus memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut:

1. Anak yang diangkat (biasanya) anak laki-laki yang belum beristri dan tidak

diambil anak oleh orang lain.
2. Orang yang mengadopsi harus orang yang sudah atau pernah kawin,
termasuk juga janda (perempuan).

3 Perbedaan umur antara anak angkat dengan orang tua angkatnya harus

sedemikian rupa sehingg2 anak angkat itu patut berkedudukan sebagai

anaknya.
gkat anak ini pada umumnya harus dilakukan dengan

4. Perbuatan mengan
misalnya dengan sepengetahuan pamong desa sctempat atau

terang,
arakat sekitar dalam suatu upacara adat.

diumumkan kepada masy
pada umumny2 pgngangkatan anak itu dilakukan karena alasan-alasan

seperti berikut:

fum Perdata . Jakarta: Sinar Grafika, Cet.I, 1993, hal. 194

*' R. Soeroso, Perbandingar Hu
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1. Tidak mempunyai keturunan

2. Tidak ada penerus keturunan

3. Menurut adat perkawinan setempat
4. Hubungan baik dan tali persaudaraan

5 Rasa kekeluargaan dan perikemanusiaan

6. Kebutuhan tenaga kerja’ 2

Bagi orang yang tidak mempunyai anak, kemudian mengambil anak
orang lain, lalu diangkat dijadikan anaknya, namun dalam mengambil anak

angkat tidak boleh menghilangkan nama ayah kandung dan ibu kandung.

Karena seperti apa yang dikemukakan oleh Masjfuk Zuhdi pada poin (b) bahwa

hubungan anak angkat dengan 0rang tua angkat dan keluarganya tetap seperti

sebelum diadopsi, yang tidak mempengaruhi kemahraman dan kewarisan.”

Kemudian jika st ayah angkat meninggal atau anak angkat meninggal,

tidak ada wasiat sama sekali. Maka dari harta ayah atau anak angkat tadi dapat
diberi melalui wasiat wajibah sebagaimana disebutkan dalam pasal 209

Kompilasi Hukum Islam.
1. Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan pasal 176 sampai dengan

3 tersebut di atas (KHI), se

pasal 19
tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari

san anak angkatnya-

‘k’tv hal’79
Kewarisan Islam Di Indonesia, Bandung: Citra Aditya

dangkan terhadap orang tua angkat yang

harta wari

jz Hilman Hadikusuma, Hukwm Waris kﬁ
? Rachmad Budiono, Pembaruan Hukum
Bakti, Cet I, 1999, hal. 192-
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2. Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah

sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya.

Dengan demikian, Kompilasi Hukum Islampun menegaskan bahwa

diantara anak angkat dengan orang tua angkatnya tidak ada hubungan

kewarisan. Hanya saja, sebagai pengakuan mengenai baiknya lembaga

pengangkatan anak, maka hubungan antara anak angkat dengan orang tua

angkatnya dilakukan dengan perantaraan wasiat atau wasiat wajibah.>*

Anak angkat ini bisa dikategorikan anak luar kawin sesuai BW pasal
272 bahwa anak luar kawin yang dapat diakui adalah anak yang dilahirkan oleh

seorang ibu, tetapi yang tidak dibenihkan oleh seorang pria yang berada dalam
ikatan perkawinan sah dengan ibu si anak tersebut, dan tidak termasuk di dalam

kelompok anak zina dengan anak-anak sumbang.”

Akan tetapi anak luat kawin (dalam arti luas) sebenamya meliputi:

1. Anak Zina

2. Anak Sumbang

. 36
3 Anak luar kawin yang lain.

Daerah-daerah yang menganut S
di jawa, sulawesi, dan sebagian kalimantan,

istem kekerabatan bilateral(Parental,

keibubapakan), misalnya
ak menimbutkan hubungan kewarisan. Hukum adat mengenal

pengangkatan an

asas “ngangsu sumuf Joro” untuk kewarisan anak angkat. Perkataan “ngangsu”

L e
34
. Ibid hal 195 . 002 h
5 ) i Hokum Waris,, Bandung: AT Cet. 11, 1992,
36 5. s

Ibid., hal.152..

al.151.
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berarti mencari atau memperoleh, “sumur” berarti tempat mengambil air atau
pergi, “loro” berarti dua. Warisan dari dua sumber, yaitu dari (a) orang tua

kandung dan (b) orang tua angkat. Beberapa yurisprudensi berikut ini akan

menunjukkan kedudukan anak angkat sebagai ahli waris.

Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia tanggal 18 Maret 1959 Nomor

37 K/ Sip/1959:
“Menurut hukum adat yang berlaku di jawa tengah, anak angkat hanya

diperkenankan mewarisi harta gono-gini dari orang tua angkatnya.

Jadi terhadap barang pusaka (barang asal) anak angkat tidak berhak

mewarisinya’.
Harta gono-gini adalah harta yang diperoleh oleh suami-istri selama perkawinan
berlangsung. Di dalam Undang-undang No. I Tahun 1974 tentang perkawinan,
harta gono-gini disebut sebagai harta bersama(Pasal 35 ayat 1). Meskipun untuk
harta warisan yang terbatas, tetapi menurut Mahkamah Agung tersebut
menegaskan bahwa anak angkat dapat mewarisi harta orang tua angkatnya.
Mahkamah Agung itu; satu asas kewarisan adat tetap

Lewat putusan
dipertahankan, yakni bahwa harta asal(harta pusaka) harus tetap dimiliki oleh
an darah(nasab). Hal ini sesuai dengan putusan

kerabat karena hubung
itu putusan Mahkamah Agung tanggal 24

ya

Mahkamah Agung sebelumny?
ip/1957:

Mei 1958 Nomor 82 K/S
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«Apnak kukut(anak angkat) tidak berhak mewarisi barang pusaka

barang-barang ini kembali kepada ahli waris keturunan darah”

Kemudian putusan Mahkamah Agung tanggal 15 Juli 1959 Nomor 182

K/Sip/1959:
« Anak angkat berhak mewarisi harta peninggalan orang tua angkatnya

yang tidak merupakan harta yang diwarisi oleh orang tua angkatnya

tersebut’. 37

Selanjutnya mengenai pengangkatan anak, hukum agama Islam dapat

ditinjau dari beberapa segi:

1. Dari Segi Arti Adopsi

Dari " segi arti adopst dalam agama Islam tidak mengenal
pengangkatan anak yang diberi status sebagai anak kandung
Sendiﬁ,pengangkatan anak menurut agama Islam ditekankan dari segi
kecintaan, pemberi nafkah, pendidikan dan memenuhi segala kebutuhannya.

2. Dari Segi Misi Keadilan Sosial

gi misi keadilan
syariat [slam pengangkatan anak membuka kesempatan kepada si kaya
melalui wasiat dan m

Dari s€ sosial dalam Islam, maka sesuai dengan

untuk beramal emberikan hak kepadanya untuk

atkan sebagian dari harta peninggalannya kepada anak angkatnya

mewasli

£

-
paruan Hukim Kewarisan 1sta di Indonesia, hal 189-190.

37 Rachmad Budiono,fem
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yang menutupi kebutuhannya di hari depan, sehingga tidak kacau
penghidupannya dan pendidikannya tidak akan terlantar.

. Dari Segi Budi Pekerti Dan Sosial

Dari segi budi pekerti dan sosial, maka orang yang melakukan adopsi

berarti melakukan perbuatan yang sangat baik dan sangat sesuai dengan

ajaran Islam. Sudah barang tentu hal ini berlaku bagi orang yang mengambil

anak dengan tujuan memelihara secara baik-baik, penuh kasih sayang sebab

yang mengambil anak angkat tersebut kebanyakan orang yang tidak diberi

keturunan oleh Allah swit.

. Dari Segi Ajaran Islam
Di samping itu ajaran Islam memang mengajarkan agar umat manusia
saling tolong-menolong antara sesamanya. Bagi yang mampu harus

membantu yang tidak mampu. Orang Islam harus berhati sosial menolong

atau memelihara anak-anak atau bayi-bayi terlantar yang orang tuanya tidak

mampu.

. Dari Segi Realitas

Dilihat dari segi realitas, sebagai proses perkembangan zaman, maka

hukum Islampun selalu berkembang. Sehubungan dengan pengertian

k dalam arti luas, hukum Islam mengembangkan pula

pengangkatan ana
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** R. Suroso, Perbandin,
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mengenai masalah pengangkatan anak yaitu adanya pandangan hukum

Islam yang diterapkan di Indonesia. 38

Jadi secara singkat, dapat disimpulkan pengangkatan anak dengan

memberikan status sama dengan anak kandung sendiri tidak diperbolehkan,
tetapi jika pengangkatan anak dari segi kecintaan, pemberian kebutuhan dan

bukan diberlakukan sebagai anak kandung sendiri diperbolehkan. Pengambilan

anak semacam ini justru merupakan amal baik yang disukai, dipuji serta diberi
pahala menurut syara’.

Kemudian mengenai bagian warisan anak angkat menurut hukum Islam

tidak mendapat bagian sama sekali, kecuali jika orang tua angkatnya ingin
memberikan sebagian hartanya maka orang tua angkat tersebut dapat

memberikannya melalui wasiat wajibah sebagaimana disebutkan dalam pasal

209 KHI, yang dalam pemberiannya tidak boleh melebihi 1/3 dari harta

warisan.

197-198.

gan Hukum Perdata, hal.
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BAB III
KEWARISAN YANG TERJADI DI DESA WARUNGPRING

KECAMATAN WARUNGPRING KABUPATEN PEMALANG

L" Gq n 37 b
Samharan DUmum Desz Warungpring Kecamatar Warungpring Kabupat
en

Pemalang

1. Letak Geografis

Letak geografis desa Warungpring kecamatan Warungpri
ng

kabupaten Pemalang secata administrative sebagai berikut:

- Sebelah Utara - Desa Mereng

- Sebelah Selatan - Desa Pepedan

- Sebelah Barat - Desa Pakembaran

- Sebelah Timur - Desa Cibuyur

Orbitasi desa Warungpring sebagai berikut:
_ Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan -1 km
Jarak dari ibu kota kabupaten : 40 km

Jarak dari ibu kota propinst - 170 km

ibu kota negara : 500 km

2 Warungpring sebagai berikut:

_ Jarak dart

Luas wilayah des

- Tanah sawah - 653,538 Ha
. Tanahkering - 120,613 Ha
40

s




- Tanah perkebunan

Dalam
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: 69,000 Ha

struktur pemerintahan desa Warungpring kecamatan

Warungpring kabupaten Pemalang dipimpin oleh seorang kepala desa

Dalam menjalankan pemerintahan dibantu oleh sekretaris desa, dan lima

kepala urusan

(kaur) dan seorang kadus. Berkut susunan struktur

pemerintahan desa Warungpring tahun 2005.

Nama

No Jabatan
1. |KepalaDesa
2. | Sekretaris Desa
3. Ka. Ur. Pemerintahan
4, Ka. Ur. Pembangunan
5. | Ka. Ur. Keuangan
6. |Ka. Ur. Kesra
7. Ka. Ur. Umum
8. Kepala Dusun
[
Desa Warungpring terdiri dari

laki-laki dan 8265 orang

Adapun perincian jumlah penduduk (terlampir).

Keadaan Sosial, Ekonom

sial Ekonomi

a Keadaan SO

Roesbad
Abdul Aziz
Casngad
Suib

Agus S.
Abdullatif
Kalyubi

Taufik

e e e T T e T
e e
T S e S A e

e
e T

T

T

R

;

3.966 kepala keluarga, 8.522 orang

perempuan sehingga berjumlah 16.787 orang.

i, Budaya dan Keagamaan

SR T
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Desa Warungpring kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang

bercorak agraris dan mata pencahariannya bersifat homogen, karena

hampir seluruh masyarat penduduk desa ini berprofesi sebagai

petani(terlampir).
Penduduk desa Warungpring mengutamakan pendidikan baik
pendidikan keagamaan maupun pendidikan umum. Hal ini terbukti dari

banyaknya jumlah penduduk usia sekolah yang berhasil menamatkan

pendidikan mereka setara SMU dan kemudian dilanjutkan ke Akademi

atau perguruan tinggi (S.1) maupun ke pondok pesantren. Klasifikasi

penduduk menurut pendidi

arungpring juga terdapat fasilitas umum seperti tempat

kan mereka(terlampir).

Desa W

peribadatan, sekolah, lapangan dan lain sebagainya yang menunjang

kehidupan masyarakat desa Warungpring(terlampir).

. Keadaan Sosial Budaya

Masyarakat desa Warungpring sebagai masyarakat yang beretnis

. corak kehid

osial budaya masyarakat desa Warungpring

Jawa mempuny?d upan sosial seperti masyarakat Jawa

lainnya. Kehidupan S
sebagian besal dipengaruhi oleh ajaran Islam. Budaya tersebut

masyarakat ~ desa Warungpring  kecamatan

i sekarang. Adapun budaya tersebut
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1) Berzanji dan Dziba’iyahan
Kegiatan ini dilakukan oleh pemuda-pemuda dari berbagai

kumpulan yang biasa disebut Jam’iyyah Maulidiyah atau Jam’iyyah

Dziba’iyyah dengan cara membaca Maulid Barzanji atau Maulid

Dziba’iyyah yang dilakukan setiap hari jum’at baik waktu malam

maupun siang secara bergantian di rumah penduduk, Musholla atau

Masjid.

2) Tahlil
Setiap pelaksanaan syukuran, hajatan pernikahan, khitanan,

sampai hajat kematian, tahlil tidak pernah lepas. Senantiasa mereka

melaksanakannya guna melengkapi hajat bank mereka.

3) Managqib

Biasanya dilakukan setiap hari kamis wage yang dilakukan di

rumah-rumah penduduk secara bergilir berdasarkan satu nasab dan

hanya dilakukan oleh bapak-bapak.

4) Rebana
Kesenian ini dilakukan untuk memeriahkan acara pernikahan,

acara khitanai, dan peringatan hari besar Islam. kesenian ini

dimainkan oleh group rebana dari pemuda-pemudi desa

Warungpring.
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Dalam berbagai upacara adat yang ada di desa Warungpri
ng

sangat terpengaruh oleh nilai-nilai ajaran agama Islam, misal
~ 5 N nya

pada saat selamatan, upacara pernikahan dan lain sebagainya. Dala
. m

ara selamatan misalnya, yang merupakan suatu upacara maka
n

upac
i doa sebelum dibagi-bagikan sebelum

bersama Yyang telah dibe

h ulama desa dengan membaca ay
Jadi nilai-nilai Islam telah meresap

dipimpin ole at-ayat Al-Qur’an dan

doa-doa dalam ajaran Islam.
vitas kehidupan sosial, budaya masyarakat desa

dalam setiap akti
Warungpring.
K eadaan kehidupad keagamaas

sa Warungpring ™
n Ahlus Sunnah wal Jama’ah dengan

ayorita§ menganut agama Islam

) sebagai ormas keagamaannya. Kehidupan

Nazhdlatul Ulam2 (NU
sa Warungpring berjalan cukup baik. Bagi

o syarakat d€

Ty
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Desa Warungpring Kecamatan Warungpring

B. Pengangkatan Anak Di

Kabupaten Pemalang dan Sehab-sebabny#

1.  Pengangkatan anak yang terjadi di Desa Warungpring Kecamatan

Warungpring Kabupaten pemalang setelah penulis mengadakan penelitian,

berjumlah sebagai berikut:

g mengangkat anak terdapat 8 orang, antara lain:

a. Orang yan
1) H. Denan
2) Kholid
3) Marto
4) Mudn
5) H. Asy’ari
6) H. Ma’ani

7) H. Rozak

8) Tarmidi
diangkat anak terdapat 8 orang juga, antara lain:

b. Orang-orang yang
1) Halimi
2) Nur Hidayah
3) Ma’api
4) Munawal
5) Bariroh

6) Faigoh




C. Cara/SistemPembagian

Waruagpring Kecamaian

umumnya melaksanakan kewaris

1.

2.

\___—'/ .

2006.

1
M terangan
uslih pada tanggal 28 Januari

46

7) Sn Rahayu

8) Ayu

2. Sebab-sebab Pengangkatan anak di Desa Warungpring Kecamatan

Warungpring Kabupaten Pemalang

Adapun sebsb-sebab pengangkatan anak pada Desa Warungpring

adalah karena tidak mempunyai anak, ini terjadi seperti yanmg dilakukan

oleh Bapak H. Denan, Bapak Kholid, Ibu Mudri, Bapak H. Asy’ari, Bapak

H. Ma’ani, Bapak H. Rozak dan Bapak Tarmidi, atau karena tidak

mempunyai anak laki-laki, ini tegadi seperti yang dilakukan oleh Bapak

Marto.

Waris Terhadap Anak Angkat Di T

Warusgpriag Kabupaten Pemalang

ing kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang pada

Desa Warungprti

an dengan cara:
g diperhitungkan sebagai waris.

dengan hukum Islam.

Hibah orang tua yan

n harta waris sesuai

Pembagia
anak angkat yang mempunyai ketentuan tersendiri

Pemberian harta terhadap
yang diperhi

eh melebilii dari 1/3 harta. '

dalam hukum Islam qungkan sebagai wasiat wajibah yang dalam
am huku

pembagiannya tidaK bol

tokoh masyarakat Bapak Ustadz

wawancara darl
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Pelaksanaan hibah orang tua kepada anaknya yang diperhitungkan

sebagai waris pada umumnya dilakukan bagi anak-anak mereka yang telah

menikah, baik berupa rumah, kendaraan, sawah atau tanah pekarangan sebagai

modal awal untuk anak-anak mereka dalam rumah tangga. Pemberian hibah

sebagai waris atas barang milik orang tua pada anak-anaknya itu untuk dimiliki

n dan terus menerus sehingga kepemilikan suatu barang yang

secara permane
orang tua menjadi atas nama anak yang

dihibahkan beralih dari tangan
arang tersebut dan hal ini j
tidak memberikan kepada pihak lain untuk

mendapatkan hibah b uga menjadikan harta tersebut

berputar pada anak-anakny2 saja dan
turut menerima bagian, misalny? saudara dan orang tua dari si pemberi hibah.

Dengan kepemilikan secara terus menerus itu, bertujuan agar anak-anak
mereka dapat mengelola dan memperoleh manfaat dari barang tersebut, sehingga
melakukan pe

ara umum pembagian waris dengan cara hibah

anak-anak mereka dapat cbuatan hukum apa saja atas apa yang

dapat dihibahkan padany?- Sec

pagai harta waris berjalan lancar tanpa masalah, tanpa

yang diperhitungkan se

gangguan dan tanp2 gugatan.
kum Islam juga dilaksanakan oleh

sesuai denga hu

yaitu setelah pewaris meninggal dunia.

Pelaksanaan warisan

Warungpring,
yang ada langsung dibagi sesuai bagian kepada

ak, meskipun model pewarisan dengan cara

masyarakat desa

Kemudian

2 Apalagi pembagian harta waris

masing-masing ahli
Ksanakan oleh

ini jarang dila




J Hasil wawancara denga®
anuari 2006.
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kepada anak angkat jarang sekali yang melakukan tindakan secara langsung

kadangkala ada yang dibagi tetapi melalui proses pengadilan karena dari pihak
ahli waris lain tidak adanya kerelaan.

Kebanyakan dari penduduk desa ini terlalu mempermasalahkan bagian

harta waris untuk anak angkat terutama dari pihak keluarga anak angkat ataupun

g cemburu dengan hasil pembagian yang dirasa tidak

dari saudara pewaris yan
ng diterima anak angkat justru lebih banyak

adil. Menganggap perolehan harta y&
arus diterima saudara pewans

dari pada bagian yang b
ga atau saudara pewaris yang tidak

pula pihak keluar
agian umtuk anak angkat, karena hal itu dianggap
Kasih dari anak angkat pada pihak orang tua

a mendapatkannya karena mengizinkan anaknya

perti anak kandung mereka sendiri. Mereka

mempermasalahkan hasil b

sebagai balas jasa dan ucapar terima

kandung yang sepantasny

uh dan dianggap ¢
dibekali ilmu dan materi untuk kebahagiaa® 5%

diminta untuk dias
depan mereka kelak.

1. Obyek Harta Waris
arta benda masyarakat desa Warungpring cukup

anh perumaha“’ sawah, tanah pekarangan, kendaraan,

desa warungpring tidak dibedakan terlebih

beragam seperti
wan ternak.

uang dan lain sebagainya. Harta

rumah, he

peninggalan seorang o
.stri dan harta gono-gini akan tetapi

dahulu an

isri pada tanggal 30




. Kasus harta waris yang ditahan oleh
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semuanya itu diang ' gl
3 ygap sebagai satu kesatuan harta pen
S peninggalan dar i
pewaris

yang harus dibagt.

Obyek harta waris yang dipermasalahkan dari pihak ahli waris lai
s lain

meliputi harta waris yang ada berupa tanah sawah, tanah pekarangan dan

tanah perumahan-
ahli waris bagi anak angkat

Biasanya mereka melakukan sengketa karena dirasa tidak adil dal

am
i-bagikan harta waris, dirasa sebagian anak angkat begitu banyak
pihak yang mempermasalahkan bagian harta

dan melebihi target. Berikut
waris bagi anak angkat antar? lain: >
n dipihak pewaris.

a. Saudara atau ahli waris lai

ak angkat.

b. Pihak keluarga an
alasan mereka berbeda

arta waris  ini

Dalam pembagia® h
an harta waris yang dianggap tidak adil

mempersoalkan pembagi
ahli waris lain di

p setiap pemberian

an hibah wasiat yang dianggap berlebihan

pihak pewaris.

a. Saudara atau
yang diberikan pada anak

angkatny2 jurang adil, pembert
waan ahli waris lai

ini mengundang kekec®
ni tidak mempennasalahkan bagian untuknya maupun

n. Janda atau duda yang

mendapat bagia® i
g anak angkat memenuhi

karena memandan

untuk anak angka™®
u—/
salah seoranB rokoh agama 3¢ ulama, KH. Hasanudin, B.S, 1 Februari

3
Hasil wawancara dengan

2005,
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kewajiban tidak berhenti setelah adanya pemberian harta waris setelah

orang tua angkatnya meninggal.

b Pihak kleluarga anak angkat

orang tua kandung menginginkan supaya bisa membahagiakan

Sebagai
anaknya diharapkan sebagai orang tua

anaknya, setiap permintaan

udkanya. Oleh karena i

peristiwa tidak memperoleh bagian harta sama sekali dari orang tua atau

mampu mewuj tu terkadang ada protes jika terjadi

durhaka pada orang tv2 angkat.

Penulis telah mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan masyarakat desa warungpring yang telah mengangkat anak antara lain:
1. H. Denan
2. Kholid
3. Marto
4. Mudri
5. H. Asyan
6. H.Ma’ani
7. H. Rozak
8. Tarmidzi.

Dengan menghasilkan kesimpulan sebagat berikut:

ka lama mengadopsi anak lebih dari dua tahun.




m ‘
C n ai

anak.

4. Mayori
: ayoritas masyarakat d
csa Warungpring Kabu
paten pemalan 1
¢ tidak

mengetahui KHI (kompilasi Hukum Islam)

A . . .
dapun pembagian harta waris terhadap anak angkat dapat kita |
ita lihat

d
alam kasus-kasus sebagal berikut:

waris (harata pusaka) seperti kasus Halimi
i

1
. Anak angkat mendapat I/, harta

yang diangkat anak oleh H. Denan dan Hj. Munah

t seluruh harta warl

ak oleh Kholid dan Marwah

2. Anak s dengan anpa syara S
a angkat mendapa t Y t eperti kas
> uS
ang di angkat an

[uruh harta waris d
dari H. Ma’ani dan Waroh, Sri Rahayu

Nur Hidayah y
engan syafat, seperti kasus yang

3. Anak angkat mendapat s¢
h anak angkat

di alami oleh Faiqo
n HJ. Muslikhah, Ba

riroh anak angkat dari H

ri H. Rozak da

anak angkat da
Kat dari Marto dan Mariah.

Maapi anak ang

rta waris hal ini sebagai anak angkat

o gstri HJ- Munah dari perkawinannya tidak

Kat satu orang anak da

ia pada tahun 1995, harta

ri keluarga lain
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bagian setengah dari harta warisan yang ditinggalkan, 4 akan tetapi

dari ahli waris {ain dari saudara perempuan Ibu Hj. Munah yaitu Ibu
Fatiyah meminta kembali dengan alasan pembagian yang dianggap

tidak adil, karena saudara harus mendapat bagian, padahal pihak
gian dalam aturan Hukum Islam.

keturunan Ibu tidak mendapat ba
mereka membantah dengan alasan anak angkat

Akan tetapi keluarga
mereka asuh dari hasil pencarian mereka (keluarga Ibu

Fatiyah)
ris beserta anak angkatnya ialah:

~—1 | rbuFatiyah l.l__l Mahﬁld
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Bagian Nur Hidayah semula mendapatkan seluruh harta . arisan yang
ditinggalkan pewaris. Tetapi Pak Danuri sebagai saudara Mar .ah meminta
kembali bagian Nur Hidayah dengan alasan bagian yang diterima icrlalu banyak !
untuk anak angkatnya, kemudian Siswanto mengatakan hal yang sama dengan |

Pak Danuri, tetapi nasab mereka berbeda. Pak Siswanto masih keponakan dari

Khalid sedangkan Pak Danuri keponakan Marwah. Kemungkinan besar Pak

Siswanto memperoleh bagiannya sedangkan Pak Danuri tidak mendapatkan

bagiannya. |

Skema ahli waris beserta anak angkat adalah : ;,

__I_ Marwah |—p Danusri

Siswanto p Kholid Keponakan Ik |
Keponakan Ik , - |
;
i
i
Nur Hidayah ';
Anak Angkat ;i

ahan oleh ahli waris bagi anak angkat

b. Kasus Harta Waris yang dit
mempunyai istri waroh, dalam perkawinannya tidak

1) H. Ma’ani
ai anak dan akhirnya mengadopsi Faiqoh. Sepeninggal H.
uny:

memp

e

' h rumah, 2 Ha sawah, 1 unit
- i [kan harta waris 1 bual
Ma’ani meningg?

tor dan peralatan rumah tangga. ® Sebelum meninggal H.

e

e =

sepeda MmO

I

' iat kepada Waroh untuk memberikan
. perikan wasiat

o
S
(=
e
)
a.
N
[=}
(=}
[«

R e

® Wawancara dengan Faiqo

e

b
v
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seluruh harta peninggalannya. Akan tetapi yang diberikan Faiqoh
hanya 1 Ha sawah dan Waroh tidak memberikan rumah dan

peralatannya dengan alasan Faiqoh menikah dengan orang yang

tidak disetujuinya. Waroh bersedia memberikan rumah beserta

peralatannya dengan syarat Faigoh bersedia menceraikan suaminya

enikah dengan pria pilihan orang tuanya (Waroh).

itu dan m
Skema Keluarga H. Ma’ani adalah:
H. Ma’ani Waroh
+
Faiqoh

H. Rozak dan Hj. Muslikhah menikah tanpa dikaruniai keturunan

a mengadopsi anak bernama Sri Rahayu. H. Rozak

dan meninggalkan harta waris berupa 2 unit

sehingg

meninggal dunia

sepeda motor, 1 puah rumah dan

peralatan rumah tangga, 2 Ha

sawah, dan 1 unit truk. Sebelum meninggal H. Rozak berpesan
i Muslikhah untuk memberikan seluruh harta waris

angkatﬂ)'a-7 Tetapi setelah meninggal Hj. Muslikhah

memberi 1 unit truk peserta 1 Ha sawah saja dengan alasan anak

\_//
§ri Rahay! pada tanggal 6 Februari 2006.

” Wawancara dengan
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angkatnya yang menikah dengan orang jauh ini tanpa

persetujuannya schingga menilai dengan membiarkan membangun

rumah sendiri lebih baik dari pada olehnya.

Skema keluarga H. Rozak adalah :

m Hj. Muslikhah

I Sri Rahayu
Al

3) H. Asy’ari mempunyal istri Ny. Sopiyah ini meninggal dunia dan

n hara waris berupa sebidang tanah seluas 1,5 Ha, 2 ‘

. meninggalka
buah sepeda motor, 1 buah rumah beserta peralatannya dan uang ’

.

sebesar Rp- 75.000.000.- dari perkawinannya telah mengadopsi

roh. Sebelum meninggal dia berpesan kepada Abdul Aziz
I,

anak Bari

sebagal keponakan {aki-laki dari pihak H. Asy’ari bahwa Bariroh

eluruh bagian hart P
gan kenyataan sebelum setelah Bariroh

mendapat S eninggalan setelah ia menikah. ®

I
tetap! Jain den
idak mendapatkan satupun dengan alasan Bariroh

Akan

menikah justtt :
piyah. Sehingga penyebab tidak adanya

'\";

5|

h untuk mendapatkan apa yang telah ayahnya i
|

hak lagi Bariro
wasiatkan.-
Il

t wawancard pada tanggal 8 Februari 2006. {{

8 .
Ungkapan diri Abdul Az1Z saa
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Dapat dilihat skema keluarga H. Rozak adalah :

Keponakan laki-
laki < H. Rozak + Sopiyah
Abdul Aziz J l
Bariroh

o ini mengadopsi anak laki-laki bernama Maapi, istrinya

4) Pak Mart
unia dan meninggalkan harta waris berupa

ibu Mariah meninggal d
1 buah rumah, 1 1/8 Ha sawah dan uang sebesar Rp. 160 juta.
i menikah dengan Solikhah atas keinginan kedua orang tua
n tetapi kehidupan rumah tangga mereka tidak

Maap

angkatnya. Aka

2 karena Maapi ¥l
| ibu Mariah berpesan kepada suaminya agar

bahagi ah mcmpunyai pilihan sendiri, yaitu Eti.
Sebelum meningga

lk ah dengan SOh
eninggalan dan sekaligus menjaga ayahnya

Maapi men khah schingga Maapi memperoleh

Keseluruhan harta P
., Akan tetapi Maapi menolak menikah

permi kahannya hanya bertahan satu tahun serta

Jkan keturunan. Maapi berniat menceraikannya

tidak menghast
andul sehingga ia (Maapi) harus menikah

dengan alasan jstrinya M
sendiri Eti. Pernikahannya dengan Eti tanpa

hannya
ingga 12 menahan wasiat yang disampaikan

Marto seh

dengan pili
Pak

kerelaan
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a itu dengan alasan Maapi telah durhaka pada almarhumah

istriny

ibunya.
s terhadap anak angkat pada saat anak angkat kabur dari

asuhan.

1) Keluarga Casmudi

2)

. beserta istrinya Mudri telah mengadopsi Munawar

dari Duhron dan (alm) Khotijah. Dia diasuh dan dididik sejak kecil pada
_ Akan tetapi setelah dewasa usia 20 tahun sejak ibunya yang

ukan anak kandung, |angsung kabur dan sampai sekarang belum

kembali. Padahal sebelum ibu asubny2 meninggal mendapat bagian 1/8
sawah. Kemudian keluarga Casmudi bermaksud memberikan pada

tetapi keluarga Duhron tidak
pembagian untuk anaknya terlalu

keluarga Duhror berteima kasih, Jusir
alasan pemberian
engatakan pahwa anaknya
ur dari rumah. Demikian penuturan keluarga

menolak dengan
diperlakukan tidak baik

sedikit sertd men
dirinya nekad kab
tidak menerima perlakuan dari

di karend Duhron telah menyerahkan anaknya untuk
Casmtt

seperti anakny? sendir
a istrinya Sairoh tidak jauh beda kasusnya.

keluarga
dididik dan diaSLll1

rmidi pesert

Keluarga T2
opsi ATV dari keluarta Pak Sapi’i dan Ibu Kurniati.

Mereka me"gad
midi (alm) Ayu kabur dan belum kembali pada

(|
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Sairoh maupun Pak Sapi’i sehingga timbul banyak pertanyaan pada

benak Pak Sapi’i, mungkinkah anaknya diperlakukan layaknya anak
g? Keluarga (alm) Tarmidi memberikan 1 buah rumah

pi pihak keluarga Pak Sapi’i menilai

kandun

beserta 1sinya, akan teta
asih kurang. Ayu yang mengetahui Pak Tarmidi

pemberian itu m
kandungnya menjadikan ia kecewa

beserta Sairoh bukan orang tua

dan sampai sekarang pelum kembali.
D. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Pembagian Waris Terhadap Anak

Angkat
agian waris terhadap anak

orong adanya pemb

ang menjadi pend
warungpring kabupaten Pemalang

Alasan 'y
angkat di desa Warungpring kecamatan

adalah sebagai perikut: ?
dari orang tua angkat kepada

1. Sebagai balas jasa dan ucap

gkat dan ayah

an terima kasih

esediaannya untuk diasuh dan dididik

Kandung atas k

anak an
erti anak sendirl.

sebagai anak dan diang&aP sep
) {yan menolong orang-orang lemah dan tidak
2. Sebagai amal akhirat denga” tuj
mampu. . . -
terdidik dengan dibekali ilmu sehingga
3. Menjadikan anak—anak yang
. {lah dalam setiap tindakannya.
: ng diridh hoi A _
mereka terarah pada jalan ya
{an Warungpring kabupaten

7 ﬂ] epﬂm
aruneb g e tanggal 28 Januari 2006

T o s P ot 42§
e awancara dengan salab seorang P° arak at, Agus S
Malang sekaligus tokO agama 437 '

AN
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Me i ol -
ngurangi kemiskinan yang ternyata menjadi jurang p-misah antara

saudara yang satu dengan yang lain.
Menjaga persaudaraan antara sesama muslim.

n karena sama sekali tidak mempunyai

Pewaris menginginkan keturund

trinya/suaminya.

asa hidup beserta is

keturunan sem

‘&)



BAB IV

BAGIAN WARISAN TERHADAP ANAK ANGKAT DI DESA

WARUNGPRING KECAMATAN WARUNGPRING KABUPATEN

PEMALANG

Analisis Terhadap Cara/Sistem Pembagian Warisan Terhadap Anak

Angkat Di Desa Warungpring Kecamatan Warungpring Kabupaten

Pemalang
n Islam harta mempunyai nilai yang tinggi dan mempunyai

Dalam ajara
perlu diragukan lagi bahwa kehidupan

kedudukan yang terhormat. Tidak
mencapai kesempurnaan dan kebahagiaan melainkan

keagamaan ini tidak akan
dengan harta. Berhadapan dengan masalah harta ini manusia sering tidak hanya

an sewaktu-waktu, tetapi akan lebih nikmat

kedar yang diPGTIUk

memperoleh s€
baginya apabila dapat memperoleh harta guna memenuhi kebutuhannya

usia menginginkan s
Untuk itu Islam memerintahkan pencarian dan

ccara maksimal yang dirasakan sebagai

sewaktu-waktu man

pat terpenubhl

kebutuhan itu da
melalui jalan yang dib

enarkan oleh syara’ dan tidak

lan harta penda

pengumpu
yang merugikan atau kejahatan dan

melakukan pencarian harta melalui card

kerusakan.
ada anaknya yang diperhitungkan

ah orang tud kep

pelaksanaal hib
Jesa Warungpring kecamatan Warungpring

sebagai warls pada umumny2 di

60
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“Hibah dan
oran
g tua kepada anaknya dapat diperhitungkan seb
ebagai warisan”

Hibah ini juga bisa ditari
juga bisa ditarik kembali dengan sukarela dan tan
pa paksaan den
gan

suatu alas i
an. Sebagaimana pasal 212 yang menyatakan : “Hib
: “Hibah tidak da
pat

dital i i i y
a .
i asia :
t .

untuk membantu oran
g-orang yang kura
ng mampu.

ini bagian darl sedekah
Men is ti i

urut penulis tindakan semacam ini merupakan yang bertuju

‘ an mem
kebaikan sebagaimana kaidah figih e

,d.’ - o - ,0 -
L./L*‘"‘S‘ el U‘,u-U LGl & BL)

Jebih utama dari pada menarik datangnya kebaika 2
ikan”

g

Kemudian mengenai ke
kan tetapi Kompilasi Hukum Isla
m

k mengatur aturan @

dalam hukum Islam tida
atan telah menguraik
an secara rinci
1 menurut
!

k untuk kemaslah
baik sebagai ahli warl

dak terselesaikan dalam keharmoni
onisan

sebagai peromba
agian-bagiamya’

(ta waris yang ti
rmasalahan yang mengarahkan ke perselisih
isithan

s maupun bukan sebagai ahli

ketentuan b

waris. Pembagian ha

ala memicu P°

keluarga kadangk
gunakan badan seperti pengadilan

dan sebagal penyelesaiannya biasanya meng
' UU Perkawinan
Perkawi 74 dilengkapi dengan Kompilasi Hukum Islam Di Indonesi
ia, Arkol
asar-dasar Pembir ;

glal.25 1.
M
uhtar Yahya, Fatchur Rahman. D

No. I Tahun 19

waan Hukum Fi iqih Islam, hal.486
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Perselisihan '
yang berujung pada permusuhan bukan jalan yang diajark
1ajarkan oleh

terpecahkan den j
gan jalan musyawarah mufakat
tanpa melibatkan pi
pihak luar.

P l 1 I.I 1 .
) g l E zpl IllEIlgEllzri pe‘vallisan anak angkat y

terjadi di i
rjadi di desa Warungpring kecamatan Warungpring kebupaten Pemal
' | alang yang
menimbang lebih cenderung membagi bagian lebih banyak ini m
| empunyai
alasan sebagaimana anak angkat telah menjadi bagian keluarga utuh
u tanpa
adanya pemisah. Hal ini dilakukan 2
) tas dasar kerelaan dari
keluarga
yang
mengangkat atau yang mengadopsi anak yang memang seharusnya tidak perl
perlu

alahan yang mengembang s
adalah harta kekayaan yang telah ditinggalkan

adanya permas etelah keduanya meninggal dunia

Harta peninggalan
n itu menjadi milik pe
ah harta benda (baik bergerak maupun tidak)

pewaris. Kekayaa waris sebelum diadakan tindak
an

Jenis pbendanya adal

pemurnian.
punyai nilai kebendaan atau hak yang mengikuti
i

dan hak-hak yang mem

an demikian h
pawaan) tidak dapat dimasukkan harta peninggala
n.

bendanya. Deng arta kekayaan milik bersama(harta gono-

gini/harta pusaka atay harta
yang berupa hak-hak, tidak dapat dimasukkan kedala
m

i masyarakat desa Warungpring kecamat
an

Demikian juga harta
Akan tetap
pemalang justt ti

harta peninggalan.
dak ada pembedaan antara harta

Warungpring kabupate?
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pribadi dan harta gono-gini semuanya dianggap sebagai salah satu kesatuan

harta peninggalan dari pewaris yang nantinya harus dibagi secara adil.*

Mengenai obyek harta waris yang berupa tanah sawah, tanah

pekarangan dan tanah perumahan ini adakalanya disatukan dan dipertahankan

sebagaimana sebelumnya kemudian dimanfaatkan untuk kepentingan ahli waris

yang bersangkutan sebagaimana KHI mengatur dalam pasal 189 yaitu: “Bila
harta warisan yang dibagi berupa harta pertanian yang luasnya kurang dari 2 .
Hektar, supaya dlpertahankan kesatuannya sebagaimana semula, dan "
dimanfaatkan untuk kepentingan bersama pard ahli waris yang bersangkutan. * |

ahli waris telah ditetapkan bagian-bagiannya, akan tetapi jika

Setiap
uai dengan kewarisan menimbulkan persoalan. Menurut

pembagiannya tidak seS
em pembagian yang

ring tidak benar karena tidak sesuai dengan hukum Islam, karena rata- |

dilaksanakan oleh masyarakat desa i

penulis cara/sist

Warungp

aksanakan pembagian yang kurang adil, antara bagiaﬁ anak

ahli warls jain. Sehingga menimbulkan kecemburuan dan

rata dari mereka mel

angkat dengan
lisihan diantara mereka, dan menurut penulis tindakan ahli waris lain
persell

<

Kat tidak sepantasnya- Hal ini bisa menimbulkan kekecewaan

terhadap anak angka
celuarga anak angkat, setidaknya penarikan itu hanya bisa

yang persangkutan.
pali ibarat anjing memakan muntahannya.

di lingkungan
bil oleh keluarg?

anak angkatny2- penarikan kem

yaitu antara orang tua angkat dan
diam

isan Islam Di Indonesia Eksistensi Dan Adaptabilitas, Yogyakarta: \’

3 Ghofur Anshori, 4

Ekomsna, Cet. [2005 hal.2 1974, hal.244.
4 UU Perkawinan No. I tahun :
l:;
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Sesuai hadits Nabi SAW:

33’ 4—‘;’ - Q P S - . -
5,4,Lam9°»ﬁéﬂ‘iwéwﬁéc&;ﬁ')}_b;
" &Ny R Y YR A ThS B \C -

KA pa i d @EMMO‘UEJ‘J‘LLEZJK}%&A
- Y z, 1% Lo o KAt © [ e 20 %o -
&Aul-ﬁawéa‘\-'-xbf—‘ )y o b Y il el

A48 A Yoy SN (BLS

Artinya: Dari Umar RA berkata: “Saya pernah mendermakan kuda fii sabilil
yang kemudian S&Y4 Jihat kuda itu disia-siakan pemiliknya 'y;;’h
i setelah bertanya kepadﬁ

miskin. Maka Umar mau membelinya lag
Rasulullah ] itu, beliau perkata : “Jangan anda beli
l

SAW tentang ha
kuda itu walaupy’ akan dijualnya kepadamu sedirham, ka
perumpamaan orang ik kembali embérian’;gzac}

yang ~menart
sedekahnya, seperti anjing yarg makan muntahannya

ktor-faktor yang menyebabkan Anak Angkat

B. Analisis Terhadap Fa
arungpring Kecamatan Warungpring

an Di Des? W

Mendapat waris

Kabupaten Pemalang
geseorang piasa

nya mengutamakan dengan cara memberi

Balas jasa
an bisa berupa benda bergerak

sesuatu kepada pihak yang dituju- pemberi
erian juga bisa dilaksanakan untuk orang

pergerak. Pemb

maupun benda tidak
| dunia. Dalam hal ini menurut

ng sudah meningga

p maupuf! ya

yang masih hidu
ngkat memberikan bagian kepada anak

a

Pustaka Al Husna,

* H.A Razak dan H.Rais Lathief, Hadits Shahih Muslim Jilid 2, Jakars: Penerbit
Cet. I, 1980, hal.275-

i
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angkatnya tetapi dihi
pi dihitung bukan sebagai wari
gai warisan melainkan sebagai
agai hadiah atau

balas jasa.

Menurut penulis,seb '
sebagal amal shadagah untuk o
rang-orang yang ti
g tidak

mberian suatu harta kepada an
gal pemberian yang memiliki tujuan tertentu

mampu, pe
ak angkat yang tidak di perhitungkan

Se . . .
bagai warisan melainkan seba

bagi i
agi orang tua angkat yaitu sebagai bekal akhirat.

Sebagaimana firman Allah:
(1 g gl St I il 455

g gll) L. OB F "yl A3Nal LY

ng-orang fakir, orang-orang miskin

Artinya : “Sedekah il hanyalah untuk ora
_» (At-Taubah: 60)°

apa yang di hara
adikan anak tersebut memiliki masa depan

Menurut penulis, pkan dari orang tua angkat kepad
, a

dak lain agar menj
ndakannya sehingga apa yang di korbankan orang

anak yang terdidik dan juga di bekali

anak angkat ti

yang terarah dalam segala i

tua angkat tidak akan sia-sid, menjadikan

dengan ilmu.
gkatan anak ini menurut penulis banyak di lakukan

Perbuatan pengal
i anak meskipun dal

ak mempuny2
orang tua angkat melakukannya berdasarkan rasa
q ini memiliki tujuan tersendiri yaitu 3
|

am hal ini tidak boleh

oleh orang yans tid
um Islam tetapl
puatan MUl

skinan yang ternyatad menjadi
|

menurut huk

sosial yang tinggl.Pe
jurang pemisah antara saudara
'\

mengurangl kemi

hal.288

ya,

6
Al-Qur’an dan Terjemah?!
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yang satu dengan yang lain.Dalam hal ini sudah barang tentu perbuatan yang di

lakukan yaitu untuk mewujudkan persaudaraan antara sesama muslim

C. ..
Analisis Terhadap Banyaknya Bagian Warisan Anak Angkat di Desa

atan Warungpring Kabupaten Pe
yang terjadi di keluarga anak angkat

Warungpring Kecam malang

Kemudian mengenal problema

untuk anaknya yang diizinkan diadopsi itupun tidak

mempersoalkan bagian
di keluarga sudah sepantasnya berhak atas

mereka lakukan karena

bagiannya sesuai hadits Nabi SAW:
AR M B W I

O };ﬂ_‘_,l’j gl - dueuag-‘"‘d;
}Tj&)&‘@\.&ﬁa

sepantasnya

1Q \‘,UQ

O i 7rya g 7gla (oa Ul 3 s &
A 4 N

ari Nabi SAW bersabda: “Saya adalah

ur jrah RA.
i Abu Hur® terhadap orang—orang mukmin dibanding

Artinya: Dari l ta
an, aling

iri ngan huta dan ia ttdak meninggalkan bayaran

membayarnyad, dan barang siapa yang

mempunyd tan .
o kami yar8

/1uta(1gg;;);la ”:zaha"’ maka untuk para pewarisnya’.

menin, @

(v

melebihi dari sepertiga kepada anak angkat

yang
pakan hal yang biasa dilakukan, sehingga

Memberi bagian
ng adopsi meru

aturan pagi keluarga mereka. Mereka beralasan

menurut keluargd peng

sa dl_] adlkall

kebiasaan ini bi
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tidak menginginkan aturan mereka kelak suatu saat ditinggalkan terlantar. 7 Hal
ini sejalan dengan pemikiran penulis dan adat yang dijadikan sebagai aturan

sesuai kaidah:

L&k 86T
; ” 8
« 4dat kebiasaan dapa! ditetapkan sebagal hukum
Adapun kaidah yang bisa dijadikan 1 iukan yaitu:
u.ha\_a.u 3’ y y‘

- » 9
«Semua pekerjadr itu ditentukan oleh tujuannya .

maka persoalan yang terbaik menjadi

“Setiap kall ditemukart 5, kesulitan
mudah dan sebaliknyd
: dap Anak Angkat
Kasus-kasus Pembagia? Harta Wars Terhacap o .
ng ditarik kembali oleh ahli warls yang lain
waris ¥
1. Kasus harta jengan H Hi. Munah. Halimi ditetapkan sebagai anak
menika ah d¢
o H Dt ris. Dalam hal ini fatiyah bukan sebagai ahli
ahli warl

ama K. Hasan Bisri pada tanggal 30

- tau ul
’ Hasil n salah seorang tokoh agama @ 2 . 2ih Islami, Bandung: Al-Maarif,
Jan wawancara denga pembi Hulum Figih (st : ,
2 huari 2006. pasar- _pasar
hMuhta; Yahya, father Rahmat - 1 <a (Stud1 Banding Dengan Hukum Positif)
al.486 ~at Dala Hadi Hasan, Adz
arir
nggilh Axﬁzaham léonsele aﬁ H ,\fed?a?’gd;m 2000 hal.21 1
ar asan
Gay2

Dzarufatus Syan yyah_, akaﬂa
*Toid., hal 241.

(v
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waris yang sah menurut hukum Islam dengan alasan Fatiyah

mempunyai hubungan nasab dengan Hj. Munah bukan dengan H

Denan sehingga tidak mendapatkan sama sekali harta waris yang

Sesuai aturan KHI anak an

h dikurang dengan hutang-hutang dan

ditinggalkan. gkat memperoleh bagian 1/3

dari harta warisan setela
g ditinggalkan 1 rumah (Rp.

pengurusan jenazah. Harta waris yan
p- 60.000.000,-), 1 unit mobil (Rp.

£0.000.000,-) 2 unit truk (R
80.000.000,-) dan 5 Ha sawah (RP- 20.000.000,-) sehingga jumlah total

jannya sebagai berikut:

. Rp. 60.000.000-
 Rp. 60.000.000;-

aitul Mal. Akan tetapi

ah telah mengadopsi Nur Hidayah dan meninggalkan

v, Ha sawah (RP-
unit sepeda motor (Rp. 9.000.000.-) dan

lan perup? 12.000.000,-), satu buah

umlah total Rp. 186.000.000,-.

50.000,000,-) J
a Marwah mempunyai

ga mempunyai keponakan yaitu

keponakan laki-

Dalam .

(v
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Pak Siswanto. Dalam hukum kewarisan Islam Pak Siswanto sebenarnya

berhak mendapatkan waris dibandingkan Pak Danuri.

yang lebih
dari nasab Pak Kholid. Kemudian hukum

Karena Pak Siswanto berasal
gatur bagian untuk anak angkat sebanyak 1/3 dari

kewarisan Islam men
86.000.000,-= Rp. 62.000.000,- jadi

n, sehingga 1/3xRp. 1

dapatkan bagian sebesar

oleh ahli waris lain selama Kholid

harta warisa
Rp. 62.000.000,- dan

untuk anak angkat men

ini tidak berhak diminta kembali
karena pemberian yang diminta kembali

tidak mempersoalkannya,

enjilat muntahaniyd cendiri sebagaimana hadits

ibarat orang yans

g0 27

Nabi:
e LN (JS aBia b Ml KDl
458 It o o
enarik kembalz; /)emberiannya

orang Yars m .
n muntahannya

artinga: “PerumPmE Ok
seperti arj'm ang

i (alm) meninggalkan harta

Waroh yan
aroh ¥ (Rp- 40.000.000,-)

* 000.-) total jumiah harta Rp.

berupa
ah memperoleh

angkat mereka tel
dan isinya, jadi Waroh tidak

90.000.000,"

bagiannya Y2it!

\___/

1
H A Rozak, Loc.Cit.

A

(v



. Hj. Muslikhah da

. H. Asy
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b :

erhak menahan warisan yang sebelumnya telah diwasiatkan oleh H
€n n.

Ma’ani.

n H. Rozak mengadopsi Sri Rahayu. Harta waris yang

ditinggalkan 2 unit sepeda motor (Rp. 30.000.000,-) 1 buah rumah da
> n

peralatan rumah tangga (Rp. 20.000.000,-), 2 Ha sawh (R
p.

40.000.000,-) da n 1 unit truk (Rp. 25.000.000,-) sehingga seluruhn
ya

berjumlah Rp. 115.000.000,-. Dalam hukum kewarisan Islam angk
at

peroleh 1/3 dari hart2 penin
urut  penulis setiap bagian sudah ditetapkan

agian itu maka hendaklah dibagikan

-

mem ggalan tersebut, yaitu sebesar Rp

38.333.333,~ Men

bagiannya dan telah diperoleh b

an sebelumnya.

sebagaimana pes
(alm), meninggalkan harta waris berupa

»ari menikahi Sopiyah

35.000.000,-), 2 unit sepeda motor (Rp. 25.000.000,)

1,5Ha sawah (Rp-
rumah (Rp- 35.000.
sehingga total seluruhnya Rp. 170.000.000,-.

akan H. Asy’ari sekaligus sebagai pengantar

Aziz adalah kepot
roh (anak angkat) yang memperoleh bagian 1 unit

uah rumah. Akan tetapi Abdul Aziz tidak

| buah 000,-) dan uang sebesar Rp. 75.000.000,-

Abdul

wasiat untuk Barl

sepeda M
.« Abdul Aziz wajib menyampaikan




71

Pak Marto mengadopsi Maapi beserta istrinya Mariah (alm)
yang

meninggalkan 1 buah rumah 9Rp. 50.000.000,-), 1 1/8 Ha sawah (R
p.

45.000.000,-) dan uang sebesar Rp. 160.000.000.- Maapi mendapatk
" patkan

keseluruhan harta peninggalan tersebut. Akan tetapi Pak Marto telah
cla

menahannya dengan alasan tidak adanya kerelaan atas pernikah
an

anaknya. Hal ini menurut penulis bukanlah suatu alasan yang t
epat

yang dijadikan penahanannya wasiat tersebut.

rhadap anak angkat yang ditahan karena anak angkat kabur

3. Harta waris t€
jstri Mudri (alm) mengadopsi Munawar,d an

a. Keluarga Casmudi dan

ur sehingga penahanan h
agi keluarga Duhron selaku ayah kandung

Munawar kab arta waris oleh keluarga Casmudi

menjadikan emosi b
n tetapl menurut penul

erikan kepada keluarga Duhron ini telah

Munawar. Aka is tindakan yang dilakukan
asmudi yans memb

menuhi kesepakatan awal dan sebagai kelu

nolak pemberlan
.2 di anak kandung. 12
v

tidak bis2 men)
i (alm) dan istrinya Sairoh mengadopsi Ayu sebagai

b. Keluargad Tarmidi
at dan AYY gabur setelah mengetahui orang tua yang
ata bukan orang tua kandungnya. Dalam hal ini,
risannya dengan bermaksud membeikannya 'i

keluarga C
arga Duhron tidak ada

me
terhadap anaknya. Itu sebab status anak

hak untuk me

angkat

anak angk

mengasuhny? terny

Grafika, 1990, Cet. IIL, hal.178.

Pokok Hukum Adat, ¢ Jakarta: Duta

12
H.A M Effendy. Pokok-Po
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kepada Ayu langsung jika Ayu kembali ke rumah. Menurut penulis

penahanan itu dibenarkan adanya dan mengenai pembagian kurang adil

menurut keluarga Pak Sapi’i tidak dibenarkan dan tidak ada hak

mengalahkan keluarga Tarmidi dalam pengasuhan ini. Pemberian

kepada keluarga pak Sapi’i sebagai wakil dari anak angkatnya juga

merupakan pemenuhan dari kesepakatan awal dalam perjanjian

pengasuhan.




BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

waris terhadap anak an
kabupaten Pemalan

1.

Dari penelitian yansg dilaksanakan tentang prosedur pembagian h
n harta

gkat di desa Warungpring kecamatan Warungpri
ing

g dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

an terhadap anak angkat di desa Warungpring

Sistem/Cara pembagian waris

kabupaten Pemalang ada 3 cara, yaitu: hibah orang

kecamatan Warungpring
gkan sebagai warls,
arta terhadap anak angkat yang mempunyai

1

tua yang diperhitun pembagian waris sesuai denga
n

m, dan pemberian h

hukum Isla
perhitungkan sebagai wasiat

am hukum Islam yang di

ketentuan tersendiri dal
K boleh melebihi 1/3 dari harta

embagiannya tida

wajibah yang dalam P
n anak angkat mendapatkan bagian warisan

g menyebabka
matan Warungpring

an ucapan terima kasih, sebagai amal

Faktor-faktor yan
kabupaten Pemalang ada 6

arungpring keca

i balas jasa d
erdidik, mengurangi kemiskinan, menjaga

di desa W
yaitu: sebaga

faktor,
n anak—anak t

akhirat, men adika
menginginkan keturunan

muslim,dan pewaris

ntara sesam?

anak angkat di
ang adalah tidak dibenarkan karena tidak

persaudaraan a
Desa waringpri
gpring Kecamatan

Pembagian warisan

hukum Islam anak angkat tidak

n hukum

sesual denga
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mendapat bagi '
gian warisan. Namun sebagian masyarakat memb
embagi kepada

anak angkat 1/3 bagi
agian yang diperhitun
gkan sebagai hadi
ah atau wasia
t

- . . ] .. l l.
e I'a .

B. Saran-Saran

te i
rsebut, penulis mencoba memb

Sehubungan den '
gan hasil penulisan skripsi
psi yang telah di
paparkan

erikan saran-saran sebagai berikut:

gangkatan anak diperbolehkan dan diakui, namun tetap tid
s ap tidak

Walaupun pen
anak angkat sebagaimana anak sendiri dan tidak

diperbolehkan menasabkan
orang tua angkat kecuali

rtujuan menyejahterakan anak dengan

boleh m isi
ewarisi harta dengan cara wasiat

gkatan anak harus be

k angkat tersebut dal

memperlakukan and
gidikan dan pelayanan dalam segala kebutuhannya dalam

anak tersebut.
rta waris terhadap anak angkat denga
n

Pengan
am segi kecintaan pemberian

nafkah, pen
kehidupannya sehari-hari
aan pembagian ha

embali oleh ahli wa
ring kecamatan Warungpring kabupaten

Dalam pelaksan
ris lain karena ada problem

n ditahan, ditarik k
desa Wwarungp

lakukan dengan m
pemicu perselisihan antar ahli waris

alasa

ketidakadilan di
 hendaknya di

usyawarah keluarga terlebih

Pemalang In

dahulu sehingg? t
yang dikembangkan dalam

anya perkemb
perundang-undan

rerhadap anak &t

Oleh karena ad
gan, maka perlu kiranya prosedur

bentuk peraturan
gkat di desa Warungpring

waris

pembagian harta
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kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang dilakukan sesuai dengan

perundang-undangan yang berlaku.

4. Perlu dilakukan sosialisasi Kompilasi Hukum Islam di Indonesia terhadap
n Warungpring kabupaten

masyarakat ~desa Warungpring  kecamata

Pemalang.

C. Penutup
panjatkan kehadirat Allah swt yang telah

Puji dan syukur penulis
hidayah-Nya schingga
keterbatasan fasilitas dan kedangkalan

melimpahkan taufiq dan penulis dapat menyelesaikan
Oleh karend

nulis tidak dapat mem
tu saran dan kritik yang konstruktif dari

penyusunan skripsi ini.
persembahkan karya ilmiah

pengetahuan penulis, maka pe
gkin. Maka dari i
arapkan demi kesemp
membantu kami ucapkan terima kasih

ini sesempurna mun
urnaan skripsi ini.

para pembaca sangat penulis h

ihak yang telah
a bagi penulis khususnya

Kepada semua P
psi ini dapat bergun

dan harapan penulis semoga skri

dan para pembaca pada umumnya-
purwokerto, September 2006

Penulis

MUSTOLIH
NIM: 01265021
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimanakah sistem/cara pelaksanaan pembagian warisan terhadap anak angkat

gpring kecamatan Warungpring kabupaten Pemalang?

iterima oleh anak an

di Desa Warun
gkat sama besarnya dengan

Apakah bagian warisan yang d

ahli waris lain?
Apakah bagian warisan yang diterima  oleh anak angkat menimbulkan
perselisihan?
Pihak'pihak dari siapa saja yang piasanya mempermasalahkan bagian warisan
bagi anak angkat?
gadopsi/mengangkat anah?

i da men: gkat anak?
Berapa lama dan berap? panyakK piasanya AP gan

i tentang Ko

Mengapa Anda men

m Islam?

mpilasi HUkY
mbagian waris terhadap

Apa yang Anda ketahu
rong adany? pe
Faktor-faktor apa

anak angkat?
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Tabel 1

enduduk menurut usia dalam kelompok pendidikan

Jumlah p
Umur Jumlah

00 — 03 tahun 391 orang
04 — 06 tahun 351 orang
07 — 12 tahun 2.237 orang
13 — 15 tahun 409 orang
16 — 18 tahun 488 orang

19 Tahun ke atas 625 orang

I

Tabel 2
. dalam kelompok tenaga kerja

—
Jumlah

_/_mn// 449 orang

550 orang
600 orang
875 orang
750 orang

611 orang

hun 2005
nmgpring pada tanu
afl desa wa
r data: [V[OHOgl

(v



Tabel 3
Jumnlah penduduk menurut mata pencaharian
Jenis Mata Pencaharian Jumlah
-
a. Karyawan
1. Pegawai Negeri Sipil 73 orang
2. TNI/POLRI 9 orang
3. Swasta 121 orang
b Wiraswasta/ pedagang 129 orang
. 5.433 orang
c. Tam
75 orang
d. Pertukanganl
' 600 orang
e. Buruhtanl
80 orang
f Pensiunan
10 orang
i da tahun
Monog~ afi desa2 Warungpring pa

Sumber data:




Jumlah penduduk menurut mata

Jenis Mata Pencaharian

a. Lulusan Pendidikan Umum:

Taman Kanak-Kanak

—

2. SD/ Sekolah Dasar
3. SMP/ SLTP

4 SMA/SLTA

5. Akademi (D.1- D.3)

(5.1-53)

an Khusus

6. Sarja
b. Lulusan pendidik

1. Pondok pesantren

2. Madrasah

Keagamaaﬂ

3. Pendidikan

Tabel 4

pencahan'an

Jumlah

256 orang
2.293 orang
1.611 orang

149 orang

46 orang

30 orang

500 orang
1.050 orang
14 orang

3 orang




Tabel 5

Fasilitas Umum
No Jenis Sarana Jumlah
1. | Pos Kampling 3
2. | Posko Bencana Alam 1
3. | Masjid 9
4. | Musholla 50
1

5. | Poliklinik
3




AL AN ALY

Pasal 6

REPUBLIK INDONESIA
(1) Menteri Dalam Negeri menetapkan besarnya bia

catatan sipil setelah memperhatikan penda

INSTRUKSI PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
Keuangan.

NOMOR 1 TAHUN 1991
pat Memtn
(2) Biaya catatan sipil disetorkan ke Kas Negara berdasar, 5

peraturan perundang-undangan vang berlaky. a:.

. , PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
t3) Scgala haya vang diperlukan untuk Pe“.\'Clenggma&_ :
catatan sipil dibebankan kepada Anggaran Departeme. :
Dalam Negeri. . l\enimbang
;\: Bahwa para Alim Ulama Indonesia dalam Loka Karya
BAB V ! vang diadakan di Jakarta pada tangzal 2 sampai 5
KETENTUAN PENUTUP © Februari 1988 telah mencrima baik tiga rancangan buku
¢ Kompilasi Hukum Islam, yaiu Buku [ wentang Hukum
Pasal 7 '

. Perkawinan, Buku Il tentang Hukum Kewarnisan, dan
g

— ; uku 111 tentang Hukum Perwakafan:

Hal-hal vane belum diatur dalam Keputusan Presiger - ® :

inyang bersifatieknis yuridis ditetapkan oleh Menteri Da\mﬂr i- Bahwa Kompilasi Hukum Istam tersebut dalam huruf a

Negeri setelah mendengar pertimbangan Menteri K. ehakim:“: | oleh instansi Pemerintah dan oleh masyarakat yang
I memerlukannya dapat digunakan sebayai pedoman dan
\

Pasal 8 i menyelesaikan masatah-masalah d bidang tersebut.
Keputusan Presiden mulai berlaku pada tanggal ditetapkan : Bahwaoleh Furcnu \\u.hnmp\\:\.\\ Hukum Islam tersebut
= dalam huruf a perlu disebarluashan.

\
Ditetapkan di Jakarta \\\enaingat :
Pada tanggal 25 Pebruari 1983

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

sl 3 avat (h Undang Undang Dasar 1405

td \
SOEHARTO :
1

170

Undang-Undang Perkawinan Undang-Undang Perkawinan
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Kepzdz
Untuk

AZenters 4 | g2rna
Pertama

: Menyebariuaskan Kompilasi Huk
yang terdiri dari:

um Islam
a.

Buku I'tentang Hukum Perkawingp.

b. BukuII tentang Hukum Kewarisan-’

c.  BukulII tentang Hukum Perwakaf;;n
Indonesia dalam Loka Karya di Jakar, D;id;
tgnggal 2 sampai S Februari 1988, Unty} -
digunakan oleh instansi Pemerintah dap ole
masyarakat yang memerlukannya. )

1

Kedua - Melaksanakan Instruksi ini dengan sebay)

baiknya dan dengan penuh tanggung Jawah

Dikeluarkan di Jakarta

pada tanggal 10 Juni 199
PRESIDEN REPUBLIK INDONES|y

ud
SOEHARTO
Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIS KABINET R
Kepala Biro Hukum

dan Perundang-undangan

Bambang Kesowo, S.H,, LL.M.

S

i
|
172 Undang-Undang Perkawingr

1

(%)

L - S

m— N St A
/‘-EPUI;LIA' IINID ONESIA

/

1 NOMOR 153 TAFIUN 1991
TENTANG

PELAKSANAAN INSTRUKSI
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 1 TAHUN 1991 TANGGAL 10 JUNTI 1991

TV EEG N & R ME A 7B B LT

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

\fenimbang :

Bahwa Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor |
Tahun 1991 tanggal 10 Juni 1991 memerintahkan kepada
Menteri Agama untuk menyebarluaskan Kompilas:
Hukum [slam untuk digunakan oleh Instansi Pemerintah
dan oleh Masyarakat yang memerlukannya:

Bahwa penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam tersebut

perlu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan dengan
penuhtanggung jawab

Bahwa oleh karena itu perlu dikeluarkan Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia tentang Pelaksanaan

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor | Tahun
1991 tanggal 10 Juni 1991.

Mengingat .

18

Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 17 Undang-Undang Dasar
1945

2

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 44
Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Organisasi Depar-
temen;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 15
Taliun 1984 tentang Susunan Organisasi Departemen
dengan segala perubahannya terakhir Nomor 4 Tahun

.....

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor

Undang-Undang Perkawinan
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e R R oy TR i Y i STy —
AR ey L Far £ IIIC 7 A s rrra yoaarrer rodalr drerds

Menetapkan :

Pertama

Kedua
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N

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTERI AGAM4
REPUBLIK INDONESIA TENTANG
PELAKSANAAN INSTRUKSI PRE.
SIDEN REPUBLIK INDONESTI4A

NOMOR | TAHUN 1991 TANGGAL 10
JUNT 1991,

Scluruh. Instansi Departemen Agama day
nstanst pemerintah lainnya yang terkaj
agar menyebarluaskan Kompilasi Hukum
Islam di bidang Hukum Perkawinan,
Kewarisan dan Perwakafan sebagaimang
dimaksud dalam diktum Pertama
Instruksi Presiden Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 1991 tanggal 10 Jup
1991 untuk digunakan oleh instansi
Pemenntah dan masyarakat yang
memerlukannya dalam menvelesaikan
masalah-masalah di bidang tersebut.
Scluruh hingkungan Instansi tersebut

Jatam diktum  Pertama. dalam

menyelesatkan masalah-masalah di
bidang Hukum Perkawinan. Kewarisan,
dan Perwakafan sedapat mungkin

menerapkan Kompilasi Hukum Islam
tersebut di samping  peraturan
perundangan-undangan lainnya.

Undang-Undang Perkawinan

“Iwsy i

- . e
drsempurnakan terakliir dengan kepurusan Menter;

A s
217 dap

Agama Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 1984

bagaan Ags

S ISl e Stems
Jendral Bimbingan Masyarakat Isla,. Ktu,
Urusan Haji mengkoording ;‘l dap,

pelaksanaan Keputusan Menterj A Nan

. S

Republik Indoriésia ini dalam bi%mn;\
- . Q-

tugasnya masing-masing. ang

Keputusan ini mulai berlaky,
ditetapkan. “lak

Ditetapkan di Jakarty
Pada tanggal 22 Juil 199,
i MENTERI AGAMA R

H. MUNAWIR SJADZAL \ A
i ¥

| Leputusan ini disampaikan Kepada Yth. :

I, MENKO KESRA:

Para Mentent Kabinet Pembangunan V Bidan e \\
LK 3 T \Bsry;

Menten Kehakiman;,

Sekretaniat Negara:

Sekretariat Kabinet Pembangunan V;

{4, Badan Pengawas Keuangan (BAPEKA) dj ]akiin

" s : a;

07, Sekjendrjen/Para Dirjen/Kabadlitbang .\gama/x‘. ; .
Menten Agamag ab Ahl

i3S

Para Kepala Biro/Direktur/Inspektur/Kepala Py,

Agama. Kepala Pusdiklat Pegawai di 1in }\lllhung
Departemen Agama;

| “XUngan
|

‘\ 9. Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama §,
i

\

setingkat di seluruh Indonesia’

"Opinsi/
t 10. KectuaPengadilan Tinggi Agama dan Pengadilqt
11 di seluruh Indonesia. Afama
‘ Undang-Undang Perkawinan
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LUREK TORAT JENDERAL S
PEMBINAAN KELEMBAGAAN AGAMA ISr, AM

No. 3694/EV/HK.00.3/AZ/91]
Lamp. : Dua berkas
Hal : Penyebarluasan Instruksi Presiden RI
Nomor 1 Tahun 199] i
Tanggal 10 Juni 1991 3
Jakanta, 25 July 199}
Kepada
Yth. 1. Ketua Pengadilan Tinggi Agama
2. Ketua Pengadilan Agama Selury,
Indonesia BUKU 1
Assalamu'alaikum W W,

'

HUKUM PERKAWINAN

Bersama ini kami sampaikan Instruksj Presiden RI Nomg \,f
\ Tahun 1991 tanggal 10 Juni 1991 dan Keputusan Menteg;
Agama RINomo 154 Tahun 1991 tentang Pelaksanaan Inpres
Nomor | Tahun 1991 tersebut, untuk disebarluaskan dap
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Atas Perhatian Saudara, kami ucapkan terima kasih,

Wassalam :
A.n. DIREKTUR JENDERAL i
DIREKTUR PEMBINAAN ,
BADAN PERADILAN AGAMA ISLAM
u.b.
KEPALA BAGIAN TATA USAHA

Drs. KADI SASTROWIRJONO

e ——

Nip : 1500 018 351
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SLrYs SSITIR TP . AOTUOIRST KT (SIS Ditrryav odari Suayt
Rertumbuhan 7eori Hukum df

/ndonesia. Dalarn Mimpar
fukum. No.4 Tahun 11/1991. :

Thalib, Sayuti. 1982. Hukurm Kewarisan Islam di Indonesia, Jakarta:
Bina Aksara.

228

Hukum Kewarisan Islam

APPENDIKS 5

KOMPILASI HUKUM ISLAM

Hukum Kewarisan
(Buku 1)

BAB |
Ketentuan Umum

Pasal 171

Yanq dimaksud dengan:

a. Hukum Kewarisan acdalah hukum yang mengatur tentang
pemindahan hak pem:.<an harta peninggalan itirkan; pewaris.
menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahi waris dan
Derapa bagiannya masing-masing;

b. Pewaris adalah orang vang pada saat meninggainya atau yang
dinyatakan meninggal berdasarkan putusan Pengadilan
Deragama Islam. meninggalkan ahli waris dan hana peninggalan:

C. Ahli waris adalah orang yang pada saa: meninggal Gunia

mempunyaihubungan carah atau hubungan perkaw.inan dengan

pewaris, beragama Islam dan tidak terhaiarg karena orem untuk
menjadi ahli waris;

Harta peninggalan adalah harta yang ditinggalkar oler pewaris

baik yang berupa harta berda yana me~:ad mioua maupun

hak-haknya;

Harta Warisan adalah harta bawaan ditamban vagian van harta

bersama setelah digunakan untuk keperluan pewaris selama sakit

sampai meninggalnya. biaya pengurusan jenazah (Tajhiz),
pembayaran hutang, dan pemberian untuk kerabar:

f. Wasiatadalah pemberian suatu benda dari pewaris kepada orang

lain atau lembaga yang akan berlaku setelah pewaris meninggal
~{ -
dunia;

g. Hibahadalah pemberian suatu benda secara sukarela dan tanpa
imbalan dari seseorang kepada orang lain yang masih hidup untuk
dimiliki;

h.

Anak angkat adalah anak yang dalam hal pemeliharaan untuk
hidupnya sehari-hari, biaya pendidikan, dan sebagainya beralih

Hukum Kewarisan Islam

229
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Lerozsarkarn puiivsar Pengaaiarn.

7 Laiulmrasadalan Balai Harta Kea garmaarnn.

BAB Il
Ahli Waris

Pasal 172

Ahli waris dipandang beragama Islam apabila diketahui dari
Kartu ldentitas atau pengakuan atau amalan atau kesaksian,
sedangkan bagi bayi yang baru lahir atau anak yang belum dewasa
Deragama menurut ayahnya atau lingkungannya.

Pasal 173

Seseorang terhalang menjadi anli waris apabila dengan
Pulusan Hakim yang telan mempunyai kekuatan hukum yang tetap,
dinukum karena:
a. dipersalankan telah membunuh atau mencoba membunun atau

menganiaya berat pada pewaris;,
D. dipersalankan secara memtitnah telah men Jajukan pengaduan
Dahwa pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang diancam

dengan hukuman 5 tahun penjara atau hukumam yang lebih berat.

Pasal 174

(1) Kelompok-kelompok anli waris terdiri dari-
a. Menurut hubungan darah;

- golongan laki-laki terdiri dari: ayah, anak laki-laki, saudara

laki-laki, paman dan kakek;

- golongan perempuan terdiri dari: ibu, anak perempuan,

saudara perempuan, dan nenek.

b. Menurut hubungan perkawinan terdiri dari: duda atau janda.
(2) Apabila semua ahli waris ada, maka yang berhak mendapat warisan

hanya: anak, ayah, ibu, janda atau duda.
Pasal 175

(1) Kewajiban ahli waris terhadap pewaris adalah:

(2) Tanggung jawab ahi w
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C. menyelesaikan wasiat pewaris;

d. membagi harta warisan di antara ahli waris yang berhak
ans terhadap hutang atau ke

Pewaris hanya terbatas pada jumla

Peninggalannya.

vajiban
h atau nila;j harta

BAB ||
Besarnya Bagian

Pasal 178

_ An_ak Perempuan bila hanya seoran
agian; bila dua orang atau lebj

Pasal 177

y

Pasal 178

(1) Ibu mendapat seperenam ba
atau lebih. Bila tidak ada ana
maka ig mendapat sepertig

(2) Ibu mendapat sepertiga ba
janda atau duda bila bersa

gian bila ada anak atay dua saudara

katau dua orang saudara atau lebih,
a bagian.

gian dari sisa sesudah diambil oleh
Ma-sama dengan ayah.
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ooz rmrernos=,

pral separofr bagran b/i/a pewarss lidak
mernmggakarn anak, aarn bia

pewaris meninggalkan anak, maka dudz
menaapat seperempat bagran.

Pasal 180

Janda mendapat seperempat bagian bila pewaris tidak
meninggaikan anak, dan bila pewaris menin

ggalkan anak, maka janda
mendapat seperdelapan bagian.

Pasal 181

Bila seorang meninggal tanpa meninggatkan anak dan ayah,
maka saudara \aki-laki dan saudara perempuan seibu masing-masing
mendapat seperenam bagian. Bila mereka itu dua Orang atau \ebih,

maka mereka bersama-sama mendapal sepertiga bagian.

Pasal 182

Bila seorang meninggal tanpa mennggalkan ayah dan anak,
sedang \a mempunyal satu saudara perempuan kandung atau
seayan, maka ia mendapat separon bagian. Bila saudara perempuan
lersebut bersama-sama ¢engan saudara perempuan kandung atau
seayar dua orang atau \ebin. maka mereka bersama-sama mendapat
dua periga bagian. Bila saudara perempuan tersebut bersama-sama
dengan saudara \axki-\aki kancung atau seayah, maka bagian saudara
\aki-\aki adalan dua berbarcing satu dengan saudara perempuan.

Pasal 183

Para anli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian

dalam pembagian hanta warisan, setelah masing-masing menyadari
bagiannya.

Pasal 184

Bagi ahli waris yang belum dewasa atau tidak mampu
melaksanakan hak dan kewajibannya, maka baginya diangkat wali
berdasarkan keputusan Hakim atas usul anggota keluarga.
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Pasal 185
(7) Ahli waris ya

! ng rmeninggal lebih dahulu dari
kedudukanny.

a dapat digantikan oleh anaknya, kecuali mereka
yang tersebut dalam Pasal 173,

(2) Bagian bagi ahli waris pengganti tidak boleh mel
ahli waris yang sederajat dengan yang diganti.

pada sipewaris, maka

ebihi dari bagian

Pasal 186

Anak yang lahir di luar

hubungan saling mewaris den

perkawinan hanya mempunyai
ibunya.

gan ibunya dan keluarga dari pihak

Pasal 187

(1) Bilamana pewaris meninggalkan harta peninggalan, maka oleh

pewaris semasa hidupnya atau oleh para ahli waris dapat ditunjuk
Deberapa orang se

bagai pelaksana pembagian harta warisan
dengan tugas:

a. mencatat dalam suatu daftar harta peninggalan, baik berupa

benda bergerak maupun tidak bergerak yang kemudian

disahkan oleh para ahli waris yang bersangkutan, bila perlu
dinilai harganya dengan uang.

D. menghitung jumiah pengeluaran untuk

sesuai dengan Pasal 175 Ayat (1) sub

(2) Sisa dari pengeluaran dimaksud di atas m

yang harus dibagikan kepada ahli waris

kepentingan pewaris
a, b,danc.
erupakan harta warisan
yang berhak.

Pasal 188

Para ahli waris baik secara bersama-sama atau perseorangan
dapat mengajukan permintaan kepada ahli waris yang lain untuk
melakukan pembagian harta warisan. Bila ada di antara ahli waris
yang tidak menyetujui permintaan itu, maka yang b
mengajukan gugatan melalui Pen

ersangkutan dapat
pembagian harta warisan.

gadilan Agama untuk dilakukan

Pasal 189

(1) Bila harta warisan yang akan dibagi berupa lahan pertanian yang
luasnya kurang dari dua hektar, supaya dipertahankan

Hukum Kewarisan Islam

233




A S FICTr 2T T SEPLOT T IITITITER  SCSTILIST,  CHoPr? o FIPIERTIRCETS 7 CIrPLE K ITIRRE? OITIIEGIr? Frarter warisarn tersebut oila
REDESI70T7GTR7 OESrSEI7I3 PEr3 G171 WarlS Jarag befsangkufan )
(2) Bria ketentuarn tersebut pada ayat (1) pasal ini tidak dimun, gkinkan

kukan secara rad, yaitu
sesvardengan hak masing-masing ahli waris, sedang sisanya dibagi
secara berimbang di antara mereka.
karena di antara para ahli waris yang bersangkutan ada yang
memerlukan uvang, maka lahan tersebut dapat dimiliki oleh
seorang atau lebih ahli waris dengan cara membayar harganya BAB V
kepada ahli waris yang berhak sesuai dengan bagiannya masing- Wasiat
masing.
Pasal 194
Pasal 180
‘ (1) Orang yang telan berumur sekurang-kurangnya 21 tahun, berakal
Bagl pewaris yang beristri lebih dari seorang. m;ka masing- sénatdantanpa adanya paksaan dapat mewasiatkan sebagian harta
masing istri berhak mendapat bagian atas gono-qini dari ruman nendanya kepada orang lain atau lembaaa.
\anggé dengan suaminya, sedangkan keseluruhan dagian pewaris

(¢) Hana venda yang diwasiatkan harus merupakan hak dari pewasiat
adalan menjadi hak para ah.: wansnya.

(3) Perikan lerhadap hara benda seperti dimaksud dalam

pasalinibaru dapat dilaksanakan sesudan pewasiat meningg
2asal 191

ayat (1)
aldunia.
, 1S tdak meninggalkan anli wans sama sekali, atau . . ' - o
an\ WE\\(\'\E;?\;%:‘ \?\d‘:\«\gz\«e\ahu\ adgg alau lidaknya, maka harna tersebut () VJE‘S?‘\ ?‘\ffru‘ai; :itirz r\;s:n Sd;:z;di?;ar; iug; OrangNsa‘ka “ e
Atlau putusan Pengadiian Agama diserankan penguasaannya kepada - I;Q - :Q:“? ﬁ‘De*bo\ehkaSsebaﬁ 1k-Lgarl\ E;kipzr;e Oeliirlb .
Bawul Mal untuk kepentingan agama \slam dan kesejanteraan umum. = h~_ .'.e\;.s,a:';;ﬁckua\'\ apabila semn\f; e wyaris \r/nen\ p‘ "ga can
rana s.ansan ke yetujul.

Pasal 1985

> A

(31 \Was at <epada anli waris hanya berlaku bila disetujui oleh semua
ahiwans
?Q‘B NRad (4) Pernyataan persetujuan pada avat (?) dan (3) pasal ini dibuat
Aul dan Stz sar dihadapan dua orang saksi atau tertulis dihadapan
Pasal 192 o

Gl oranqg saksi atau Notaris.

Apabila dalam pembagian harta warisan di e}mara para anh Pasal 196
waris Dzawil furud menunjukkan bahwa angka pemb“ang lebin besar'
daripada angka penyebut, maka angka penyebut d\na\k\fan sesuai
dengan angka pembilang, dan baru sesudah itu harta warisan dibagi
secara aul menurut angka pembilang.

Dalam wasiat, baik secara tertulis maupun secara lisan harus
disebutkan dengan tegas dan jelas siapa tahu siapa-siapa atau

lembaga apa yang ditunjuk akan menerima harta benda yang
diwasiatkan.

FESEUIES Pasal 197
i ' i [ li (1) Wasiat menjadi batal apabila calon penerima wasiat berdasarkan
embagian harta warisan di antara para ah. ‘ :
waris gs:ali‘liu(:i\dage‘r)\uniukgan bahwa angka pembilang lebih kecil putusan Hakim yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap
daripada angka penyebut, sedangkan tidak ada ahli waris asabah, dihukum karena:

234

Hukum Kewarisan Islam Hukum Kewarisan Islam

235




B YOS TGS T VRS T SIS TIILN TN D SRS 1TPESIECLIR 1775777 /7 I=27=074 Pasal 200
17781793 NRY R Leral paoz pewasiatl .

b. dipersalahkan secara rmemfitnah telah mengajukan pengaduan
bahwa pewasiat telah melakukan suatu kejahatan yang
diancam dengan hukuman lima tahun penjara atau hukuman
yang lebih berat
c. dipersalahkan dengan kekerasan atau ancaman mencegah
pewasiat untuk membuat atau oo oLt atau mengubah
wasiat untuk kepentingan calon perznima wasiat
d. dipersalahkan telah menggelap=a~ ztau merusak atay
memalsukan surat wasiat dari pewas.at
(2) Wasiat menjadi batal apabila orang yang dituniuk untuk menerima
wasiat it
a. idak mengetanul adanya wasiat tersedut sampai ia meninggal
dunia sebelum meninggalnya pewasal
b. mengetanul adanya wasiat tersebut. 1ao ia menolak untuk
menenmanya
C. mengetanui adanya wasiat itu. elas © eis 2Sman menyatakan
menenma atau menolak sampai ‘@ maninggal sebelum
meninggalnya pewasiat.

Harta warisan yang berupa barang tak bergerak, bila karena

sufatu‘sebab yang sah mengalami penyusutan atau kerusakan yang
terjadi sebelum pewasiat meninggal dunia, maka penerima wasiat
hanya akan menerima harta yang tersisa.

Pasal 20+

Apaoila wasiat melebini seperliga dari naria warisan.
sedangkan ahli waris ada yang tidax menyeiujuinya maka wasia:
hanya dilaksanaxkan sampai batas sepertiga hara warnsan.

Pasal 202
Apavila wasiat ditujukan untuk berbagai kegiatan kebaikan

sedangkan narta wasiat tidak mencukupi. maka ahli waris dapa:
meneniukar kegiatan mana yang didanhuiukan pelaksanaannya.

Pasa! 203
(3) Wasiat menjadi batal apabila barang ;2 wasiaikan musnan., ‘
(1) Apabila surat was at dalam xeacaan tertusup. maka
Pasal 198 penyimoaranaya < temnat Notaris yan ~ambuat~va atau g
. . lempat iain. termasux surat yang ada hubungannya.
Wasiat yang berupa has\\t)g?‘é‘ S*‘iﬁ“ ber\\ia ta:ta“‘?u“ (2) Bila suatu surat wasiat dicabut sesuai dengan pasal 199, maka
pemaniaatan suatu benda harus diberikan ianaka waktu tertentu. Surat wasiat yang tian dicaoul . 18eranaan kemoalj kepada
Pasal 109 pewasiat.
(1) Pewasial dapat mencabut wasiatnya seiama calon pewasiat Pasal 204
beluin menyatakan persetujuannya atau sudah menyatakan ) _ 4 ' ‘

sersetujuannya tetapi kemudian menarik «<embali. (1) Jika pewasiat meninggal dunia, maka surat wasiat yang tertutup
(2) Pencabutan wasiat dapat dilakukan secara lisan dengan dgn d|§|mpan pada Notaris, dibuka olehnya dihadapan ahli waris,
disaksikan oleh dua orang saksi atau berdasarkan akte Notaris disaksikan dua orang saksi dan dengan membuat berita acara

bila wasiat terdahulu dibuat secara lisan pembukuaan surat wasiatitu. ’
(3) Bila wasiat dibuat secara tertulis, maka hanya dapat dicabut (2) Jika surat wasiat yang tertutup disimpan bukan paga Notaris,
dengan cara tertulis dengan disaksikan oleh dua orang saksi atau maka penyimpan harus menyerahkan kepada Notaris setempat
berdasarkan akte Notaris atau Kantor Urusan Agama setempat dan selanjutnya Notaris
(4) Bila wasiat dibuat berdasarkan akte Notaris, maka hanya dapat atau Kantor Urusan Agama tersebut membuka sebagaimana

dicabut berdasarkan akte Notaris. ditentukan dalam ayat (1) pasal ini.
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Pasa) 205

Dalam waktu perang, para anggota tentara dan mereka yang
termasuk dalam golongan tentara dan berada dalam daerah
pertempuran atau yang berada di suatu tempat yang ada dalam
kepungan musuh. diperbolehkan membuat surat wasiat dihadapan
seorang komandan atasannya dengan dihadiri oleh dua orang saksi.

Pasal 206

Mereka yang sedang dalam perialanan melalui laut
diperbolenkan membuat sural wasiat dinadapan nakhoda atau
mualim kapal, dan jika pejabat lersebut idak aga, maka dinadapan
Seofang yang menggantinya dengan dinadini oleh dua orang saksi.

Pasal 2Q7

Wasial tidak diperpolenkan kepada orang yang melakukan
pelayanan perawatan dagl seseorang, dan kepada orang yang
memben untunan kerohanian sewakiu \a menderita sakit hingga
mennggalinya, kecuall ditentukan dengan tegas dan jelas untuk
membalas j\asanya.

Pasal 208

Wasiat tidak berlaku bagi Notaris dan saksi-saksi pembuat
~xie tersebut.

Pasal 209

(1) Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan pasal-pasal
176 sampai dengan 193 iersebut di atas, sedangkan terhadap
oran tua angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah
sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan anak angkatnya.

(2) Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat
wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua
angkatnya.

Hukum Kewarisan Islam
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8855 v/
 Hibah

Pasal 210

(1) Orang yang telah berumur sekurang-kurangnya 21 tahun, berakal
sehat tanpa adanya paksaan dapat menghibahkan sebanyak-
banyaknya 1/3 harta bendanya kepada orang lain atau lembaga
dihadapan dua orang saksi untuk dimiliki.

(2) Harta benda yang dihibahkan harus merupakan hak dar
penghibah. |

Pasal 211

Hibah dari orang tua kepada anaknya dapat diperhitungkan
sebagai warisan.

Pasal 212

Hibah tidak dapat ditarik kembali, kecuali hibah orang tua
kepada anaknya.

Pasal 213

Hibah yang diberikan pada saat pemberi hibah dalam keadaan
sakil yang dekai dengan kematian, maka harus mendapat
persetujuan dari ahli warisnya.

Pasal 214

Warga Negara Indonesia yang berada di Negara Asing dapat
membuat surat hibah dihadapan Konsulat atau Kedutaan Republik
Indonesia setempat sepanjang isinya tidak bertentangan dengan
ketentuan pasal-pasal ini.

% % %
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surat pcrintah ini

mestinya.

Demikian dibuat untuk menjadikan maklum dan

Dibuat di - Purwokerto

Pada tanggal :26 Januari 2006

(v
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_ GEPARTEMEN AGAMA.
SEKOLATE TINGGI AGAN A ISLAM NEGERE
. N7 % Y
| (STAIN)
S Jend A, Yani No. 40A Telp, 0281-635624 Fax, 636558 Purwokerlo 53126
Homepape : WwK.staln-puiyokerto.ae ‘

' Purwvokerto, 26 Januari 2006

CSTA0/ L/PP.00Y 32/-2006 Kepada Yth.:
: : Kepala Badan Kesbang dan
s Penrohooan 1jin Riget Indiyidaal .inmas Kab. Pgralang....
: R 2.Kcpala Balitbang Telarda
Keb..Permalang...............

3. Kepala KUA. Keg. Warungpring

4.Xepala. Desa. Warungpring

Assedain alaikum Wi Wo.

Piberitihik..a dengan hormat bahwa dalam rangka pengempulan data guna
Slkripsi, maka kami mohon Sandara berkenan memberikan ijin

l')kll'))’USlHl.’:Hl

e i mahasiswa kami sebagai ber:)ut:

observil
- Mustolih

] N
: 01265021

7o No. Ind < Muahasiswar
3. Nemesh . “IX (sembilan)
4. Progran St ‘Muamalat
5. Al 1:1‘1'\L . Karangtengah RTO3 /04 Warungpring, Pemalang
J. K an s . ! :
0 hd . Apalisis Hukun Islam Terhadap Bagian Warisan
o Aﬁak Angkat Di Desa Warungpring Kab. Pemalang
i o ak cami laksanakan dengan -ketentuan
: opvas) Lersebuft akan kam
Aday observasi .
sebagai dertl il o ’ .
1 (;{ | Jjagian Warisan Anak Angkat
. yyek e .
~ing
- Desa Warungprinb
pos i 2006

_ 10 Februar |

2. Tempat s wokas : '
. 27 Januari
Wawaneari,

3. Tanggal - bservast '
' (Ghesereti],

4. Metode | ocnelitian - le,;:)
' pan savdara, sebhelunya kami ucapkan

. Lo dan perke
Woom,. dian atas Yin dan p

Wriyng kil

i, ‘ e TV
Vassatis, itom Wr IVb.

(v




Pemalang, 26 Januari 2006

Nomor : 071/05/Kes LM

KEPALA KANTORKESATUAN BANGSA DAN
/ PERLINDUNGAN MASYARAKAT
KAB ATEN PEMALANG

| SUDONO,SH
. : Penata
e 08

ST AR 500 050 987

s/d 27Pebruari 2006;

Mulai Survey Bulan 27 Januari s
Warungpring Kabupaten

: Lokasi Survey di Desa Warungpring Kec.

Pemalang,; ]

_ Sebelum dan sesudah Survey harap lapor terlebih dahulu kepada Instansi/
Camat setempat;

 Setelah selesai Survey harap menyerahkan hasilnya kepada Bupati

Pemalang lewat Kepala Kantor Kesbang dan Linmas Kab. Pemalang.

Pemalang. 26 Januari 2006.

Nomor: 071/ 06/ BPP.

ATEN PEMALANG
dan PCHULHddlldH
1 Dol\ummldsl

B/\PPFD/\ KABUP
An. KEPAL A Penelitian

; endataan.
chald Bids z‘,ﬁé\iu\wl n Data dai

Ib. lyzlg.tl[’)f‘

(%



TAIA e - ee Ak ea Luaae 3

PEMERHWHH1KABUPATENPEMALANG
KECAMATAN WARUNGPRING

DESA WARUNGPRING

prhu;No.45'Tcux(0284)5800592

JI. Raya Warung

SURAT IJIN RISE?

Nemer : 29/ 1 / 2006

rmehenan Ijin: Riset Indivisual

sTA.ZC/PK.1/PP.009/32/2005

i diberikan ijin kepada

Berdasarkan Surat Pe

dari Ketusz STAIN Purwekerte Ke.

nuari 2006,maka dengan: in

tanggal 26 Ja

Mzhasiswa berikut ;
Mustelih

01265821
1X ( sembilan )

1, Hama

2, NIM

B Semester

Muamalat
RT ©3/04 Besa Warungpring:

)
5 Alzmat Bulun‘larangtcngah
|
bupaten PemnalaRg

Kee, Warungpring K&
wkum Islam Terha

t Bi Desa Warwigpring

Pregrah Studi

Anglisis i dap Boglan

6, Judul
Farisan Anak angka
Kece larungyrimg Kabupaten Peralanfe

dengal xeten i werikut ;

tuan SCBaBL

Inpuk mcngadakan riset
risan anak mgkat

Baglal Wa

ing
i Pcsa Warungpril
£ TemP&t/likasl o I
| i pebruarl
vasi 27 Januarl g/d 10
3. ggl ObscT g
Wawcnearae 1
apalb digunuka§

L, Metede riset

2006

' inya
Bebhggoimana mestlly o




DEPARTEMEN AGAMA

KANTOR URUSAN AGAMA

KECAMATAN WARUNGPRING
JI. Raya Warungpring — Jatinegara

.

SURAT I21I0H RISET

Womoxr =Kko11027°14/TL.OO/O10/'O6

t Tndivicusl dori Ketua
6 tonzgel 26 Jomuori

hogiswa berikut 3

ar Surat Fermohongn Izin Rise
STﬁ026/PK01/PP°OO9/32/200
Izin kepcda me

Berdasark
ST;AIH Purwokerto KO §
2006 , maks dengsi ini diberikan
. Muatolih
. 01265021

Ix ( Sembilan )

1. liama
20 Koo, Induk kha

3, Semester

4, Progron gtudi: Muemoleot

5, Alama® ' . Karsugteagoh RT 03/04 Warungpring,?emals?g

6. Judul . Apglisis Hukum Islcm Terhadap Baglon Warlsa?
g1 {orungpring Kab.Pcmslmng.

Lmok Angkst Di De
kut 3

Uatuk mcngodskan Riset dengoa xetent °
g Angko Angkot

1s Obyeck : Bogion Worisn

o W o o imq.
e Tempe t/Lokeasl: Dest W rungpriHs

3. 1 -

« Touggel ObsecT 4 2006
vasi . 27 Joaus

4y e cant ¢ wawamcarﬂ- |
Metode R18C*P ) 41 pergunokan gebagai=

- 1
Demikis® surabv

i
Mg megtinys °




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) |

4. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fa.636553 Purwokerto

\~,,- ; Alamat : J1. Jen
REKOMENDASI

(Seminar Proposal Skripsi)

dengan ini kami Dosen pembimbing dari mahasiswa :

Nama :Mustolih
NIM 01265021
Semester 'IX
Jurusan/Prodi .§¥aritab/MUA
Angkatan :2001
Tahun Akademik 20052006 . ,
hadap Bagian arisan Anak Angkat
"OpOSE : isis Hukum Islam Ter
Judul Proposs! .::a;esa, Warungpring Kecamatan Worungpring Kabupaten Pemnlang
: i - diseminarkan
enerangkan bahwa aroposal skripsi mahasiswa tersebut telah :91ap 1.mtu1' dxs;::najhak .
abila yang bersanglutan telah memenuhi persyaratan akademik. Kepada pl p y
tkait dengan seminif ini harap maklunl-
Purwokerto A

Mengetahui |




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGG] AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) ,
40 A Telp. 0281-635624 dan Fax. 636553 Purwokerto 5312

" Jln. Jend. /. Yani No.

BERITA ACARA / DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

. geLasa, a¢ ortQber 2005

. Hari! Tangpal » 2
2. Waktw/ famn . 0Q-9a /59 SeLesal
3. Nama :"Mustolih
4. NIM . 01265021 -
5. Semester/ Jurusan . IX/Syaritah
6. Tahun Akad>mik : 2005=2006
7. Tempat :
g Peserta Seminar : ( Dalam Tabel ) |
pio TTUUNIM Peserta Angkalan | Tandatgngan |
r-j’biZC;Z?;-’;L CAHL Ar— a0 |1 ﬁ E,
0T

|. f) !
|

|
.'
|
! 10 j
l
|

Y=
/ouca‘wsr %M Hon A5 cne .Hﬁz_ X
- S 3
S s k] 208 A
) 5. (92

3
Lo,
H

-

8

| 2650015
i?jj& iﬂa po6 | Athing b= (.
™

' 03191;010

n39632013 | (TR AN BE

i WHakgant

1 -
/ L P,
2 .
[ AN

032522028 5
032692 0(D goriah! Haane
paacmozl | Nb AMH
03697090 posnaet

) (1"4 I'“,,,/é/\o

ot L7

j:&;”{fm, 'ah

29C2 o023 v
o Hant |




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEXKOLAHT INGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) -
A. Yani No. 40 A Telp. 0281 (735624 dan Fax. 636553 Purwokerto 53]26
M M

| Jin. qud

DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRPS
v Hari/ Tunegal . gelasa, 2¢ ortobefl 2008
10. Waktw/ Jam . 0900 $/q Q@LZ&‘O\

11. Nama : Mustolib
12, NIM . 01265024
13, Semester/ Jurusan - 1%/ Syari‘ab
14, Tahun Akademik : 2005-2005
15, Tempal ' :
16. Pegerta . Semings : ( Dalam Tabel )’ . .
"""" —T T i fan Tandatangan__|
:T.:\.'Q-_,ﬂ_.ril_a;;r..__,__,,,_.._,zsgsﬂ...ﬂn_f Angke Tﬁ"”
CeAHLAM 2002
L OLEAE . S Sy . 2. 46
‘ 2 oL Lo Y XL‘UA . }’(Q/I/"LO"“‘* ;
l 3 ag;}_b‘,‘u pOZx JA""“W‘A—‘ :F-“":\ ’A-M-Sd :U)og .
P 032072 )
| | I Hakgun! 2003 6 L
i P
1

i 5 :03:1593095 .
L6 029622010 amah Hmanah ” e
'; b At | Pl

10320320 al

‘ ! osTaW afi
-’ 105969%«90 fng ol o

~

S.
: 2622 006 f\aWL@_O/L
o ,oszeuo(a Diana NUR
! oL
1o, ’0'59609 o3 (£ qv '
!‘ E 1 Hant unﬁp ab
:.c . 93&0210(0 Agporr F “’ﬂ;%/
1o | 032880 A——""" [p e 26
. 51 262040 Mgl




‘ DEPARTEMEN AGAMA Rl
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

Ji. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.63655. Purwokerto 53126

. ea

RANGAN LULUS SEMINAR

SURATKETE
TA.26/K.J/PP.009/ 08 [ 7€

NOMOR : §

Yang brtandatangan dibawah ini, Ketua Sidang Seminar Proposal Skripsi Jurusan
kan dengan sebenarnya bahwa :

Syariah STAIN Purwokerto menerang
Nama . Mustolih
NIM . 1265021
Semester . 1%
Prodi . Muanalat
Jurusan . gyari'ah

nar Proposal Skripsi dengan judul :
BA GIAN JARISAN ANAK ANGEKAT DI DESA

2D PEMALANG

benar telah melaksanakan Semi

ANALISIS HUKUM ISLAH PERHADAP
WARUN GPRING KuCe WA.RUN(T:PRING' K

ona

ULUS/ HPAKLU LUS

n:L
posal/ hasil seminar proposal sbb :

Dengan dinyataka
crubahan pro

Dan dengan P |
- La tof Belakans Masalah
_ Rupusan Masalah
_ pinjaual Pus‘gaka
_ Metode Penellyian
i di i sebagai syarat untuk
z buat untuk digunakan se .
dejan S keterangal ini di
Demikian curat
i ipsi m S.|
ineiakukan riset dar penulxsan gkripsl prograt
]
i : kerto
i buat di : Purwo 4
gz:.dé Tanggd .7 Oktoper 2005

Moderator

e
MoAB

A Luthfl Homidds
okl @ /./”"‘

Drs -
5 115025226

(v




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
‘ JURUSAN SYARIAH
Alamat: Jl. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
STA. 26/K]S/PP.009/ 2% /2006

awah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa:

Yang bertanda tangan di b

Nama MUSTOLIH
NIM 01265021
Semester X
Prodi . MUA
jian komprehensif pada’

Mahasiswa tersebut benar-benar telah‘melaksanakan uji
al 20 Februari 2006 dengan nilai C.

i kami buat untuk d gaimana

hari : Senin, tangg
apat digunakan seba

Demikian surat keterangan 10

mestinya.

20 Februari 2006
A qRusan
(v

/’ "
\
el
. )
5 AN
' A
& 5 =)
» \
R A"
yid
5 .
0 di, M.Ag.

L thfi Ham!




DEPARTEMEN AGAMA. Rl
SEKOLAH TINGGI AGAMA 1S1LAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
5624 Fax. 636553

ani No. 40 A Telp. 0281-63

Alamat : JL Jend. A. Y
Purwokerto 53126

Purwokerto, . 6..Spteuben. 2006 .-

yah Skripsi .
Kepeda Yth !
Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri (STA IN) Purwokerto
Di Purwokerto

Hal : Permohonan Munaqos

w'alaikum Wr. wb.

Assalam

Yang pertanda tangan dibawah ini :

1. Nama -Mustolih

2. No. Induk Mahasiswa. -01265021

3. Jurusa.n/Prodi :Syari'ah/MUA

" Angkatan tahun 2001

5. Judul Skrips! | PINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBAGIAN:WARIS.
ANAK ANGKAT DI DESA WARUNGPRING KECAMATAN
WARUNGPRING KABUPATEN PEMALANG

ajukan permohonan untuk munacosyal Skripsi dan bersama

cbagai berikut : . 120

Dengan im meng
ini saya lampirkan syarat-sy
1. Fotocopy Kartu Mahasiswa smt. 4 20
2. Fotocopy Kuitansi SPP Smt. Gasa}/Genap Tahun Akademil. 20.--.
3. Rekomendasi Munaqosyah Skripst. okaar
4. Surat Keterangal (clah wakaf buku untuk Perpustakadt
5 - . A e D ;_. L1l «!---‘-»-'-'5 o
6

arat munagqosyah s
Gasal/Genap ! ahu

St Ktranéan telatxi rlne b
sebanyak 8 (d€ apan) lem r
3x 4 Cm s¢ yany Cosi ((yang lC’ﬂh siap dlmunilQOS)’

7 Menyerahlkan Skrip g €10 3
g Menyerahki foto copy Sertitii agalisir
o Menyerahlcan 010 B zah SLTA (41880 ) encana Skdpsi
i0 Menyerahkan gurat Ketera ganm telab Semin
11' Mcnyerahkn 1 Kartu Bimbingal skripsi o ockip i)
2. Men erahkan D Presta iStudl'Ieraldnr( e" skip
12 13 yei-ahkan S Keterangall L om;:jr et ol | |
3 Moy ahkan S at Keter gan L TA ! v
3 Iltlllerrrllyoirurut 1s/d1 dim ukkgnl dalam st0 map
15. 159 - Mahasiswé rna Hj2 —
Mahasiswi Warna mer hlJa | o
nan ini saya buat untuk ,nenjadilan priksd Jan mcnaap
' (o]
pemlklm,t,,li’; ’ oy
penyelesalan gebags
wr whb
S:l)’élJﬁ[{L‘-'but di atas,

Wassalamt ralaikuin

pLIH

MW,
£l 01




SEK

Alamat : J1. Jend. A. Yani No.

DEPARTEMEN AGAMA RI

OLAH TINGGI AGAMA ISLAM NLEGERI

(STAIN) PURWOKERTO
40 A Telp. 0281-63567+4 Fax. 636553

Purwokerto 53126 .

BEKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu‘alaikum iy, Wh.

Yang bertanda tang

mahasiswa sebagai herikut

1. Nama
No. Induk rahasiswa

Jurusan/Prodi
Angkatan i ‘ahun
Judul Skriy si

Bahwa Skrips: saud

memenuhi gyarat-syarat ya!

Demikian Ra.:l:onmnda

penyclcsaian sebaps

Wassa}amu'alaikum Wwr. Wb.

Mcngetahui,
grusan .- Syars

an dibawah ini

ara tersebut di atas snd

g ditetapkan oleh
gi ini dibuat untuk

Dosen Pembimbing Skripsi atas nama

- Mustolih

. 1265621

. Syari'ah/MUA
2001

TERHADAP PEMBAGIAN WARISAN

: PINJA UAN HUKUM ISLAM
WARUNGPRING KiCAMATAN

A NGKAT DI DESA

NAK
G KABUPATEN PEMALANG

ARUNGPRIN

ah siap untuk dimuna. josyahkan setelah

STAIN Purwokerto.

menjadikan malklum :lan mezndapatkan

Jmana mestinya.

IDibuat di . pPucwokerto

pada tanggal 6 September 2006

pPeml imbing,

_,B..o_g::f‘ﬂ?,?r MedG
NIP. 150253669



DEPARTEMEN AGAMA RI

g @@, SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
N\ PURWOKERTO
=l UNIT PELAYANAN BAHASA

SERTIEI K {\ T
P.009/A+© (3002

NOMOR : STA.26/KB/P

Diberikan kepada :

Nama : MuSTOL‘H .............................................
Tempat / Tgl. Lahir ~ Pemalong , . 20 Juni | gea ..
QUAGBOR} s

hasiswa & oo

Nomor Induk Ma
a Arab Tahun Akademik

pangan Bahas
tif 12 SKS dengan hasil

h mengikuti Program Pengem
n bobot komula

yand tela
lama dua semester denga

2001/2002 €
7

/F/ SEMESTER! SEMESTER !l
__/————"T/

vo.|  KEMARIRAT ~NGKA | HURUF ANGKA | HURUF
80

. | Qiraah _—— "
70

=
| = —

_ |stima’ o0




QVQ

069
N DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

UNIT PELAYANAN BAHASA

———

SERTIFIKAT

O e -
NOMOR : STA.26/KB/PP.009/ B-oi /2002

Diberikan kepada :

Nama : MUSTOL\H ...............................................

Tempat / Tgl. Lahif : Pemata'"ﬂ;% PRI 72—

Nomor Induk Mahasiswa . 017-(9507-‘ .....................................................
an Bahasa Inggris Tahun Akademik

h mengikuti Program pengembang
i S dengan hasil

yang tela
2001/2002 selama dua semes

sebagai perikut:
// ]
— —ygeTeR| | SEMESTEL
e n | ANGKA | HURUF
| ANGIE ] et

——
KEMAHIRAN KA
— | 70 ®

" /
B
/ZO/”/T =

I
T Reag
S 70 //B/__/
2. | wwitind__—— — | ¢ a7 | A
| 2 87 L —
5 | Listenind_—— | | sb | & —
4. W D
) i puktl
Sertifikat N diberikan se'a il
tuntukmeng' u

sebagai syard

\
|
| munadg?
B L £ iy %
oy ]
. P o ‘a8 ®
1 g i “ e A
. Sl
S— )41 <13 o .
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Pl P4 R IR
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Sertifihst  [B

BACA TULIS AL-QUR'AN DAN PRAKTEK PENGAMALAN IBADAH
SEROLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO

IR
GELOMBANG IV TH. AKADEMIK 2003 - 2004 @
Nomor : STA.26/K/PUBP/Q36/IV/2004 3%

Diberikan kepada :

...............................................................

Sebagai tanda yang bersangkutan telah tulus
dalam Ujian Baca Tulis Al-Quran dan Praktek Pengamalan Ibadah
yang diselenggarakan oleh Pengelola Ujian BTA dan PPI STAIN Purwokerto

TR Purwokerto 17 APRIL 2004

Pengeto\o Ujian BTA dan PPI STAIN Purwokerto

-----

e /‘(&Ow
“LE  SONY SUSANDRA M.Ag.

NIP. 150 290 690

®

N'#
2N\




DEFANR T EMEN A GCGrAsvisr

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT (P3M)
BADAN PELAKSANA KULIAH KERJA NYATA (BP KKN)

SERTIFIKAT

Nomor : STA.26/P3M/PP 06/371/2004

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto Nomor - 79/Tahun 2004
Ketua Badan Pelaksana Kuliah Kerja Nyata (BP KKN) / Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (P3M)
Sekolan Tinggl Agama Islam Neger (STAIN) Purwokerto menerangkan bahwa: '

Nama MUS TGO
NI 01265021
Jurusan SV ARLAM

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) STAIN Purwokerto Angkatan XIV Tahun Akademik 2003/2004 di

Desa GIMDYVAGA
Kecamatan Kebasen
Kabupaten Banyumas

Mulai tanggal 19 Juli sampai 31 Agustus 2004 dan dinyatakan lulus, dengan nilal B (R)
Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti telan mengikuti KKN STAIN Purwokerto juga sebagai syarat mengikuti ujian

munagasah skripsi.

Purwokerto, 3 September 2004
Ketua Badan Pelaksana KKN/Kepala P3M STAIN Purwokerto,




~ DEPARTEMEN AGAMA RI

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO

JURUSAN SYARI'AH

seall ga Il Sl gy

SERTIFIKAY

R - STA.26/KJS/PP.009/09/2005

NOMO

n Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam

Berdasarkan Surat Keputusa
kan bahwa:

Negeri (STAIN) Purwokerto menerang

Nama . Mustholih
NIV 01265021 '
Jurusan /Prodi ; Syari’ah’/ Muamalat
Telah mengikuti Pmktek‘Penga‘lamn Lapangan (PPL) Jurusan Syari’ a2\
tan V Tahun Akademik 2004,/2005 di:

7

STAIN Purwokerto Angk

1. Pengadilan Agama
2. Pengadilan Negeri (
3 Baitul Mal Wa Tamw1

(PA) Purquerﬁq & p]
PN) Purwokerto | ||
1 (BMT) leurw o‘lj%rto
A | 08 April 2005 i3

Mulai dari tanggal 14 Febfuarl‘?ampalde ngap tangga
dan dinyatakan LULUS dengannuax B+ -

Sertifikat ini diberikan seb
Jurusan Syari'ah STAINh
mengikuti ujian unaqosan S8

mengikuti PPL

i telah

-
o8 dan jugad °

16 April 2005

purwokertos

ebagal syarat [r2{)
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o v oA

Nama Lengkap

Jenis Kelamin

Agama

Kewarganegaraan

Alamat

Nama Orang Tua

a. Ayah
Pekerjaan

b. Ibu
Pekerjaan

pendidikan

MI Salafiyah Karan

a.
b. MTs Salafiyah Kar
angtenga

Julus teorl tahu

c. MA galafiyah Kar

d.
De

untuk dapat diketahul:

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Karangtengah RTO

gtengah lulus tahu

angtenga

STAIN Purwokerto
mikian daftar T

- Mustolih

'l‘empat/Tanggal Lahir :Pemalang, 20 Juni 1982
- Laki-laki

- [slam

- Indonesia

3 RW 04 Warungpring

Pemalang Jawa Teng'ah

- Sahari
- Wiraswasta
: Maemunah

- [bu Rumah Tangga

n 1995

h lulus tahun 1998

h lulus tahun 2001

n 2006

i saya buat dengan sebenar-benarnyd

jwayat hidup in

purwokerto, 6 September 2006
Yang Membuat

(g}
e (»
MUSTOLLH
NIM. 0126502

(v




